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KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur kehadirat Tuhan YME yang telah melimpahkan segala rahmat dan hidayahNya, 

sehingga penyusun dapat menyelesaikan Laporan Laporan Magang di Proyek “Manyar Smelter 

Project (MSP) pada Pekerjaan Pemancangan dan Civil Area, Piping, and Steel Structure area 

CE PT. Freeport Indonesia” dengan baik dan lancar. Dalam laporan magang ini akan dibahas 

mengenai pengalaman dalam pelaksanaan pekerjaan yang telah penulis peroleh dan pelajari selama 

menjalankan kegiatan magang pada proyek MSP.  

Ucapan terima kasih sebesar-besarnya penulis ucapkan kepada pihak-pihak yang telah membantu 

terhadap proses penyelesaian Laporan magang ini, yaitu kepada :  
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2. Bapak Adi Ardiyanto, S.T. selaku pembimbing lapangan penulis selama menjalankan kegiatan 

magang di “Manyar Smelter Project (MSP) pada Pekerjaan Pemancangan dan Civil Area, 

Piping, and Steel Structure area CE PT. Freeport Indonesia”, dan juga selaku Deputy 

Project Manager yang telah membimbing serta mengarahkan penulis pada kegiatan magang 

yang dilakukan 

3. Bapak Untara, S.T. selaku pembimbing lapangan penulis selama magang di Proyek “Manyar 

Smelter Project (MSP) pada Pekerjaan Pemancangan dan Civil Area, Piping, and Steel 

Structure area CE PT. Freeport Indonesia” dan juga selaku Steel Structure Engineer yang telah 

membimbing serta mengarahkan penulis pada kegiatan magang yang dilakukan 

4. Seluruh staff dan karyawan PT.Wijaya Karya “Manyar Smelter Project (MSP) pada 

Pekerjaan Pemancangan dan Civil Area, Piping, and Steel Structure area CE PT. 

Freeport Indonesia” yang telah memberikan ilmu serta pengalaman penulis selama kegiatan 

Magang yang pernulis laksanakan. 

5. Seluruh pihak dari PT. Chiyoda International Indonesia yang turut membantu penulis dalam 

mempelajari ilmu dan pengalaman dalam kegiatan magang pada proyek Manyar Smelter 

6. Teman-teman magang yang berada di proyek Manyar Smelter. 

7. Serta seluruh pihak yang ikut membantu secara langsung maupun tidak langsung dalam proses 

kegiatan magang maupun proses penyelesain laporan magang ini 

 

Penulis menyadari bahwasannya dalam proses penyusunan Laporan Magang ini masih terdapat 

banyak kekurangan. Oleh sebab itu, penulis mengharapkan kritikan dan saran dari berbagai pihak untuk 

penyempurnaan dari Laporan Magang ini. Sekiranya, Laporan Magang ini dapat memberikan manfaat 

sebesar-besarnya bagi pembaca maupun seluruh pihak yang terkait. 

 

         Gresik, Desember 2022 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang 

Teknik Sipil merupakan salah satu cabang ilmu teknik yang mempelajari mengenai 

perencanaan, pembangunan, dan pemeliharaan bangunan serta infrastruktur. Dalam proses 

Pendidikan yang dilakukan oleh mahasiswa di perguruan tinggi, proses Pendidikan yang 

dilakukan oleh mahasiswa masih terbatas antara pemberian teori dan praktik yang ada. 

Sehingga dalam penerapannya mahasiswa masih kurang dalam kegiatan praktik dalam 

mempraktikkan ilmu yang didapat di bangku perkuliahan. Untuk menyempurnakan ilmu 

yang didapatkan di bangku perkuliahan tentu harus dilakukan penyempurnaan dangan 

pengalaman praktik kerja di lapangan sebagai bekal mahasiswa dalam menghadapi dunia 

kerja. 

Berdasarkan kondisi tersebut, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan membuat 

program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) yang bertujuan untuk mendorong 

mahasiswa menguasai dan mempelajari berbagai kelimuan yang ada di lapangan sebagai 

bekal dunia kerja pasca kampus. Salah satu kegiatan MBKM yang ada di ITS adalah 

kegiatan Magang. Menurut Peraturan Rektor ITS no. 12 tahun 2019, Program Magang 

adalah suatu kegiatan dari mahasiswa untuk menerapkan dan memperoleh pengetahuan, 

keterampilan umum dan khusus/keahlian kerja, serta internalisasi sikap profesional dan 

budaya kerja yang sesuai dan diperlukan bagi dunia usaha.  

Program magang merupakan kesempatan bagi mahasiswa untuk mendapatkan 

pengalaman-pengamalam nyata atas ilmu yang didapat di bangku perkuliahan, sehingga 

diharapkan setelah kegiatan magang selesai, mahasiswa diharapkan mendapatkan 

pengalaman-pengalaman di dunia kerja yang akan menjadi bekal untuk duni keerja ke 

depannya nanti. Untuk kesempatan kali ini, penuls berkesempatan melakukan kegiatan 

magang di PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk.dalam proyek Manyar Smelter Project (MSP) 

1.2 Tujuan 

Adapun tujuan dari pelaksanaan kegiatan Magang - MBKM pada PT. Wijaya Karya 

(Persero) Tbk.adalah sebagai berikut : 

1. Mahasiswa dapat mengaplikasikan ilmu yang didapatkan di bangku perkuliahan dengan 

kegiatan yang dilaksanakan di lapangan 

2. Mahasiswa mendapatkan pengalaman kerja serta mengembangkan sikap 

profesionalitas, tanggung jawab, dan berpikir kritis 

3. Mengetahui permasalahan dan strategi penyelesaian dalam suatu proyek konstruksi 

4. Menjalin hubungan baik yang saling menguntungkan antara pihak universitas dengan 

instansi terkait 

1.3 Manfaat  

• Bagi Perguruan Tinggi 

Sebagai tambahan referensi khususnya mengenai perkembangan konstruksi 

bangunan / infrastruktur di Indonesia maupun proses dan teknologi yang digunakan 

dalam pelaksanaanya, dan dapat digunakan oleh civitas akademika perguruan tinggi.  

• Bagi Perusahaan 

Hasil analisa dan pengamatan yang dilakukan selama Kerja Magang dapat 

menjadi bahan masukan bagi perusahaan untuk menentukan kebijaksanaan 

perusahaan di masa yang akan datang serta dalam upaya membentuk jaringan 

hubungan antara perguruan tinggi dan perusahaan. 

• Bagi Mahasiswa 
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Mahasiswa dapat mengetahui secara lebih mendalam tentang dunia kerja di 

bidang Teknik Sipil dan kenyataan yang ada sehingga nantinya diharapkan mampu 

menerapkan ilmu yang telah didapat dalam pembangunan konstruksi. 

1.4 Proyek Smelter 

Istilah smelter muncul dari sebuah proses yang dinamakan smelting. Smelting adalah 

proses ekstraksi bijih logam murni yang berasal dari hasil tambang. Proses ekstraksi adalah 

proses pemisahan antara logam murni dengan bijih yang mengandungnya dengan cara 

memanaskan bijih sampai suhu tinggi (melebihi titik lelehnya). Jadi Proyek Smelter adalah 

proyek yang bertujuan untuk untuk melakukan pemisahan logam murni dengan bijih yang 

mengandungnya untuk mendapatkan logam murni sesuai titik leleh logam tersebut.  

1.5 Lokasi Proyek 

Manyar Smelter Project (MSP) merupakan fasilitas pemurnian dan pengolahan 

konsentrat tembaga kedua milik PTFI yang tengah dibangun di Kawasan Java Integrated 

Industrial Estate (JIIPE) Desa Manyarejo, Kecamatan Manyar, Kabupaten Gresik, Jawa 

Timur.  

 

Gambar 1. 1 Lokasi Proyek MSP 

Pada proyek MSP ini, PT. WIKA mengerjakan pekerjaan pemancangan dan sipil 

area, piping dan steel structure area C dan E (area berwarna merah).  Dan pada proyek MSP 

ini untuk kantor PT. WIKA (temporary) terletak pada area berwarna biru. 

1.6 Data Umum Proyek 

Nama Proyek  : Manyar Smelter Project (MSP) 

Lokasi Proyek  : Manyarejo, Kec. Manyar, Kab Gresik, Jawa Timur 

Pemilik Proyek  : PT. Freeport Indonesia 

Kontraktor  : PT. Chiyoda International Indonesia 

Sub-Kontraktor  : - PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk 

      - PT. Adhi Karya 

      - PT. Kinden 

      - PT. Encona 

      - dll 

Nilai Kontrak  : Rp. 890,691,568,868 

Jenis  kontrak  : Unit Price 

Waktu Pelaksanaan : April 2021 - Mei 2024 
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1.7 Struktur Organisasi 

Dalam pelaksanaan Proyek Manyar Smelter Project (MSP) terdapat struktur 

organisasi yang berfungsi untuk mengetahui alur pemberian pekerjaan dari owner sampai 

pelasana pekerjaan dan pembagian tugas sesuai tiap devisi yang bersangkutan. 

1.7.1 Struktur Organisasi Pemberi Tugas 
Pada proyek Manyar Smelter Project (MSP) tentunya terdapat peran dan alur 

pemberian tugas tiap posisi pelaksana pekerjaan. Proyek MSP ini dimiliki oleh PT. Freeport 

Indonesia (PT.FI) (sebagai owner), dan dikerjakan oleh beberapa main kontraktor yaitu PT. 

Chiyoda International Indonesia (PT.CII), PT. Adhi Karya, PT. Black & Veatch Indonesia. 

Selain itu terdapat sub-kontraktor dari pihak main contractor PT.CII yaitu PT. WIKA, PT. 

Adhi Karya, PT. SMCC, dan lain-lain. Untuk bagan struktur organisasi pemberi tugas 

proyek MSP dapat dilihat pada gambar di bawah ini 

 

Gambar 1. 2 Struktur Organisasi Pemberi Tugas 

1.7.2 Struktur Organisasi Tim Pelaksana Kegiatan 
Struktur organisasi tim pelaksana kegiatan oleh PT. WIKA dapat dilihat pada 

gambar berikut 

Gambar 1. 3 Struktur Organisasi Tim Pelaksana Kegiatan 



 

 

4 

 

1.7.3 Tugas dan Wewenang setiap Posisi Project Team 

1. Project Manager 

Project Manager bertanggung jawab atas implementasi proyek yang tepat, 

melapor kepada dewan manajemen WIKA dengan tanggung jawab utama 

sebagai berikut: 

• Bertanggung jawab penuh untuk menyediakan layanan klien, tanggal, 

laporan, serta hal lain yang diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan 

dalam kondisi keselamatan yang disyaratkan, anggaran biaya yang 

ditetapkan, dan tanggal penyelesaian yang dijadwalkan.  

• Merencanakan dan melaksanakan semua kegiatan untuk menyelesaikan 

proyek tepat waktu dengan kualitas, serta keselamatan seperti yang 

dijanjikan. 

• Meninjau dan menyetujui surat resmi, gambar, dokumen untuk pengecoran, 

serta untuk tujuan erection 

• Mengalokasikan sumber daya sesuai dengan kebutuhan dan memastikan 

sumber daya benar-benar memenuhi syarat 

• Bertanggung jawab atas kemajuan pembayaran klien sesuai dengan jadwal 

pengiriman dan pemasangan 

• Memastikan rencana dan tindakan yang sesuai untuk menyelesaikan semua 

keluhan dari klien 

• Menandatangani atau mendapatkan persetujuan resmi untuk semua 

ketidaksesuaian 

• Memeriksa dan mencatat semua dokumen pengujian dan inspeksi yang 

diperlukan.  

 

2. Site Manager 

Site manager mengatur semua kegiatan yang terjadi di site dan langsung 

melaporkan kepada Project Manager. Site Manager memiliki peran dan 

tanggung jawab sebagai berikut: 

• Merencanakan dan menjadwalkan bahan, peralatan, dan personel untuk 

melakukan pekerjaan  

• Mengkoordinasikan semua kegiatan pemasangan, pengiriman, dan 

keselamatan di lokasi 

• Menerapkan dan memelihara lingkungan kerja yang aman dengan mematuhi 

praktik dan prosedur kerja yang benar 

• Membuat “Method Statement” yang sesuai untuk diserahkan kepada Project 

Manager 

• Memastikan semua pemerikasaan, inspeksi, dan pengujian yang diperlukan 

dilakukan dan lulus sebelum melanjutkan ke tahap pemasangan berikut nya. 

• Memastikan dan mengecheck material yang keluar-masuk di lapangan. 

• Atas nama manajer proyek, Site Manager dapat memutuskan penyelesaian 

masalah dengan otoritas yang diberikan padanya. 

• Memastikan pekerjaan dilokasi dilakukan dengan aman 

• Memantau semua staff yang ada di lokasi untuk melaksanakan proyek secara 

efektif 

• Melakukan penilaian risiko 

• Melakukan review gambar dan spesifikasi 
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3. Safety Officer 

Tugas utama Safety Officer adalah sebagai berikut: 

• Melakukan pelaporan (reporting) 

• Safety Officer harus melapor kepada Site Manager dan Safety Manager 

• Melakukan tanggung jawab yang utama  

• Berhubungan dengan petugas Client Safety Officer untuk memastikan 

system keselamatan WIKA telah dipatuhi sesuai dengan sistem keamanan 

klien  

• Mengatur system keamanan di lapangan  

• Mempersiapkan pelatihan keselamatan untuk semua staff dan pekerja yang 

bekerja di lokasi 

• Mempersiapkan penilaian risiko keselamatan 

• Menganalisi semua informasi keselatan, melakukan pencatatan untuk 

mengangkat dan mengenali risiko dan bahaya baru yang mungkin terjadi 

selama masa konstruksi 

• Mengatur system pengarsipan 

• Menghadiri semua safety meeting 

 

4. Erection Superitendents 

Uraian tugas dan wewenang Erection Superitendant adalah sebagi berikut: 

• Melakukan pelaporan/ reporting  

• Erection superitendant harus melapor kepada Site Manager dan Project 

Manager 

• Memantau erection team untuk memastikan pekerjaan erection dilaksanakan 

sesuai dengan jadwal, kualitas yang dirancang, dan prosedir kesalamatan 

yang disetujui 

• Memeriksa dan mengevaluasi opname pekerjaan mandor maupun sub-

kontraktor. 

• Menngikuti ITP (Inspection Test Plan), melakukan chechklist untuk inspeksi 

lokasi dengan Erection Team untuk memastikan semua langkah inspeksi 

dilakukan secara tepat.  

• Mempersiapkan laporan harian di lapangan sesuai dengan ruang lingkup 

pekerjaannya.  

 

5. Site Engineer 

Site engineer mempunyai tanggung jawab utama adalah sebagai berikut: 

• Memastikan praktik kerja dilakukan dengan aman dan mengikuti 

persyaratan keselamatan 

• Meninjau metode kerja, mengantisipasi dan memitigasi setiap kendala  

• Merencanakan kebutuhan tenaga kerja dan alat  

• Merencanakan shop drawing yang mudah untuk diaplikasikan 

• Memastikan desain dan pengaplikasian nya sesuai.  

 

6. Team Superitendent 

Team superintendent mempunyai tanggung jawab utama adalah sebagai 

berikut: 

• Melakukan pelaporan atau reporting 

• Melaporkan kepada erection superitendents 
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• Melakukan tanggung jawab yang utama 

• Memproses pekerjaan erection sesuai dengan jadwal proyek, kualitas yang 

dirancang, dan prosedur keselamatan yang disetujui  

• Mengikuti semua instruksi Erection Superintendents 

• Mempersiapkan tenaga kerja, mesin, peralatan yang memenuhi syarat untuk 

memproses erection secara efektif 

• Mengatur dan memantau semua anggota tim tentang setiap aspek pekerjaan  

• Mempersiapkan Tool Box Meeting, pelatihan keselamatan untuk melatih 

anggota tim tentang keselamatan. 

 

7. Supervisor 

Tugas dan tanggung jawab supervisor adalah sebegai berikut: 

• Memastikan PTW (Permit to Work) ada dan telah ditandatangani oleh orang 

yang berwenang 

• Memastikan tenaga kerja memahami peran mereaka serta bertanggung 

jawab dengan kegiatan yang akan dilakukan.  

• Memastikan akses dan setiap barikade terpasang dengan baik sebelum 

kegiatan dimulai.  

• Memastikan kegiatan selama transportasi harus mengikuti rencana, 

prosedur, dan spesifikasi pekerjaan dengan pemantauan yang ketat.  

• Melaporkan kepada Superitendent atau engineer 

• Memastikan praktik kerja dilakukan dengan aman dan sesuai dengan 

persyaratan kesalamatan yang diikuti  

8. Quality Control 

Tugas dan wewenang dari Quality Control adalah sebagai berikut; 

• Memastikan semua kualitas material yang akan diaplikasikan memenuhi ITP  

• Memastikan semua prosedur Teknik, metode, dan standar memenuhi ITP 

• Memastikan pelaksaan pekerjaan sesuai dengan dokumen atau gambar yang 

telah disetujui  

• QC report harus dilaporkan kepada manajer konstruksi  

 

9. Surveyor 

Tanggung jawab utama dari surveyor adalah sebagai berikut: 

• Memastikan koordinat berada di wilayah yang sesuai dengan gambar yang 

telah disetujui  

• Mematikan patok dalam posisi tegak lurus tanah dan tidak miring  

• Mengamati elevasi tanah disekitar patok jika terjadi pengangkatan  

• Mencatat koordinat baru jika terjadi perubahan koordinat lapangan dan 

melaporkan ke manager konstruksi  

 

1.8 Penempatan pada Kegiatan Magang 

 Dalam kegiatan magang ini penulis ditempatkan pada PT. WIKA dengan PT. 

Chiyoda International Indonesia (PT.CII) sebagai main contractor dan ditempatkan 

pada 2 devisi secara bergiliran, yaitu : 

1. Permit (Devisi Konstruksi) 

Pada devisi ini, penulis melakukan penyusunan terkait dokumen permit  

(perizinan). Dokumen Permit (perizinan) sendiri dibuat oleh pihak Sub-

kontraktor dan disusun oleh bagian permit dalam rangka untuk melakukan 

perizinan terkait pelaksanaan suatu item pekerjaan yang akan dikerjakan. 
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2. Steel Structure Engineering (Devisi Engineering) 

Pada devisi ini, penulis melaksanakan tugas yaitu melakukan identifikasi 

bagian-bagian Steel Structure dalam satu grid, sehingga ketika kegiatan erection 

steel structure, kita dapat memonitoring bagian-bagian mana saja yang telah 

terpasang dan kita juga dapat menghitung progress pekerjaan berdasarkan berat 

tonase Steel Structure yang telah terpasang. 

Selain itu pada Devisi Engineering, penulis juga melakukan pekerjaan 

penyusunan JSA (Job Safety Analysis). Tujuan pembuatan JSA ini agar ketika 

kita melaksanakan suatu pekerjaan, kita dapat mengetahui bahaya dan resiko 

yang mungkin terjadi, sehingga kecelakaan dalam melaksanakan pekerjaan dapat 

dihindari dan diminimalisir.  

1.9 Jadwal Pelaksanaan Magang 

 Penulis melaksanakan Kegiatan Magang pada Proyek Manyar Smelter Project 

(MSP) pada hari Senin-Sabtu mulai pukul 07.00-18.00 WIB akan tetapi 

memungkinkan adanya penambahan jam kerja (lembur) dengan mempertimbangkan 

dan menyesuaikan kondisi yang ada. Adapun penjadwalan kegiatan magang yang 

dilaksanakan penulis pada divisi konstruksi (permit) dan Engineering dapat dilihat 

pada timeline dibawah berikut. 

 
Tabel 1. 1 Durasi magang per-devisi 

Minggu Ke-  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 

Divisi Konstruksi 

(permit)                                 
 

Divisi Engineering                                  

 

1.10 Sejarah Mitra Magang 

PT. Wijaya Karya (Persero) merupakan perusahaan BUMN (Badan Usaha Milik 

Negara) yang bergerak dibidang konstruksi.PT. Wijaya Karya (WIKA) bermula dari 

perusahaan sebagai sub-kontraktor. Pada akhir 1960-an WIKA terus berkembang menjadi 

pemborong pemasangan jaringan listrik tegangan rendah, menengah dan tinggi. Awal 

tahun 1970, WIKA memperluas usahanya ke bidang kontraktor sipil dan bangunan rumah. 

Pada tanggal 20 Desember 1972, WIKA berubah statusnya menjadi Perseroan Terbatas 

Wijaya Karya (Persero) dengan berdasarkan Akta No.110, dimana dibuat dihadapan 

Notaris Djojo Muljadi. 

 

Gambar 1. 4 Logo PT. Wijaya Karya 
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Untuk mengembangkan perusahaanya, WIKA selalu melakukan terobosan-

terobosan baru hingga menjadi perusahaan infrastruktur terintegrasi melalui 

pengembangan divisi atau anak perusahaan diantaranya WIKA Beton, WIKA Bangunan 

Gedung, WIKA Realty, WIKA Rekayasa Konstruksi dll. Perseroan yang berhasil dalam 

melaksanakan penawaran saham perdana (Initial Public Offering / IPO) sebanyak 35% 

kepada public pada 29 Oktober 2007, di Bursa Efek Indonesia. Setelah IPO, pemerintah 

Republik Indonesia memegang 68,4%, sementara sisanya dimiliki oleh masyarakat,  

termasuk karyawan melalui Management Stock Ownership Program (MSOP), Employee 

Stock Allocation (ESA), dan Employee/ Management Stock Option (E/MSOP). 

Perolehan dana dari IPO dipergunakan dengan baik untuk mendukung pertumbuhan 

dan inovasi yang dilakukan oleh WIKA. Posisi WIKA menjadi kuat, dimana pada saat 

krisis ekonomi dunia mulai memperlihatkan dampaknya dalam negeri, Struktur 

permodalan yang kuat sangat mendukung WIKA dalam meluaskan operasinya keluar 

negeri dan terus mengembangkan Engineering Procurement and Construction (EPC), serta 

berinvestasi dan mengembangkan sejumlah proyek infrastruktur, khususnya proyek-

proyek yang menjadi program pemerintah terkait dengan Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Negara (APBN) maupun Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD). 

PT. Wijaya Karya memiliki enam divisi, yakni infrastruktur 1, infrastruktur 2, 

fasilitas industri, listrik dan energi, bangunan gedung dan luar negeri.  

Salah satu divisi adalah Listrik dan Energi, divisi ini meliputi sub bidang usaha 

minyak dan gas, sarana industri, dan pabrik fabrikasi baja. Sub bidang usaha Minyak & 

Gas meliputi EPC Listrik & Energi di sektor hulu, sektor hilir, dan distribusi dari kegiatan 

operasi di sektor minyak & gas. Di sektor hulu terkait dengan pekerjaan processing gas 

plant, crude oil & gas pipeline distribution. Di sektor hilir terkait dengan pekerjaan kilang 

minyak, pipanisasi, dan tank terminal. 

Sub bidang usaha Pabrik Fabrikasi Baja pada awalnya merupakan sarana pabrikasi 

pendukung. Namun sejak tahun 2009 ditingkatkan menjadi sub bidang usaha yang dapat 

mengelola sendiri usahanya mulai dari pemasaran, produksi, dan pengiriman dengan 

rentang produk yang besar dalam menghasilkan Produk Konstruksi Baja seperti struktur 

rangka baja, conveyor, pipe rack dll. 

PT. Wijaya Karya Industri Energi merupakan salah satu anak perusahaan dari PT. 

Wijaya Karya (Persero) Tbk yang bergerak dibidang industri energi. Dimulai pada tahun 

1987, para ahli Teknik yang tergabung di WIKA di divisi Perlengkapan Industri (DPI) 

bersama dengan beberapa ahlik Teknik dari ITB dan BPPT berhasil  merancang konsep 

dan desain produk Pemanas Air Tenaga Surya (PATS) / Solar Water Heater (SWH) 

pertama di Indonesia. Kemudian seiring berkembangnya anak perusahaan ini pada era 1993, 

PT. WIKA Industri Energi memanfaatkam renewable energi dengan produk WIKA 

Photovoltaic (WIKA PV)  yakni teknologi aplikasi panel surya yang memanfaatkan energi 

matahari untuk dirubah menjadi energy listrik sebagai catu daya lampu penerangan rumah, 

lampu penerangan jalan, pompa dan aplikasi peralatan listrik lainnya.  

Unit Bisnis Energi dan Industrial Plant merupakan Unit Bisnis terintegrasi yang 

menggabungkan keahlian teknik dan layanan, bisnis ini  dikelola oleh Departemen 

Industrial Plant, Departemen Konstruksi Power dan PT. WIKA Rekayasa Konstruksi. Unit 

Bisnis ini mencakup bisnis oil & gas, mekanik elektrikal EPC, processing gas plant, 

minyak mentah dan distribusi pipa gas, fasilitas industri dan fabrikasi baja. 

Langkah strategis perusahaan dalam diversifikasi bisnis oil & gas dan industri 

pembangkit listrik menunjukkan semangat perusahaan dan pencapaian profesional dalam 

menghadapi dinamika bisnis. Luasnya jasa perusahaan di bidang energi dan industrial plant 

serta  kualitas  kerja adalah kunci profesionalisme perusahaan sebagai kontraktor nasional 

terkemuka yang mampu bersaing dengan perusahaan oil & gas multinasional. 
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Selain itu, Perseroan juga bersinergi dengan perusahaan asing dan terus meningkatkan 

kualitas berbasis kompetensi untuk menjadi kontributor laba terbesar untuk perusahaan dan 

Indonesia.  

1.11 Visi dan Misi Perusahaan 

 PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk. telah berdiri selama lebih dari lima puluh tahun dan 

memasuki abad ke-21, WIKA berusaha untuk meningkatkan kinerjanya dalam setiap 

aspek, mulai dari Manajemen, Sumber Daya Manusia, hingga pada struktur inovasi dan 

teknologi tertinggi. Visi dan misi PT. WIKA 2030 sebagai berikut :  

1.11.1 Visi 2030 
Terdepan dalam Investasi dan EPC berkelanjutan untuk Kualitas Kehidupan yang Lebih 

Baik 

1.11.2 Misi 2030 

• Menyediakan jasa dan produk EPC yang terintegerasi berlandaskan pada prinsip 

kualitas, keselamatan, kesehatan dan lingkungan 

• Memastikan pertumbuhan berkelanjutan dengan portofolio investasi strategis 

• Melakukan pengembangan kawasan terpadu demi kehidupan yang lebih baik bagi 

masyarakat 

• Memberikan pelayanan kolaboratif yang melampaui ekspektasi/harapan pemangku 

kepentingan 

• Menciptakan rekam jejak di kancah global melalui inovasi dan teknologi termutakhir 

• Mengimplementasikan budaya belajar dan berinovasi untuk memenuhi kompetensi 

global 

• Menumbuhkembangkan kearifan lokal melalui praktik kepemimpinan untuk 

membangun kesejahteraan yang menyeluruh 

PT. WIKA (Persero) Tbk. mengadopsi dan mengoptimalkan nilai – nilai perusahaan yang 

berdasarkan pada prinsip – prinsip :  

1. AMANAH  : Memegang teguh kepercayaan yang diberikan.  

2. KOMPETEN  : Terus belajar dan mengembangkan kapabilitas. 

3. HARMONIS  : Saling peduli dan menghargai perbedaan. 

4. LOYAL   : Berdedikasi dan mengutamakan kepentingan Bangsa dan Negara.  

5. ADAPTIF  : Terus berinovasi dan antusias dalam menggerakkan ataupun 

menghadapi  

    perubahan. 

6. KOLABORATIF : Membangun kerja sama yang sinergis. 

 

1.11.3 Struktur Organisasi Mitra Magang 
PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk percaya dengan memiliki organisasi yang 

terstruktur dapat menjadikan perusahaan semakin efektif dan handal dalam menghadapi 

setiap perubahan  di tengah dunia yang kian berkembang pesat. Organisasi yang optimal 

adalah perpaduan antara utilisasi sumber daya organisasi dengan dihadapkan pada 

ketersediaan waktu, efisiensi antara input yang dialokasikan dengan hasil yang diharapkan, 

serta seberapa efektif suatu proses mencapai sasaran yang dituju. Bagan organisasi PT. 

Wijaya Karya (Persero) Tbk dapat dilihat pada gambar dibawah ini : 
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Gambar 1. 5 Strutktur Organisasi Mitra Magang 

1.12 Kesehatan Dan Keselamatan Kerja 

1.12.1 Deskripsi Umum HSE 
HSE merupakan singkatan dari Health, Safety, and Environtment atau dapat 

juga disebut Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3). HSE adalah departemen atau 

instrument independen dari struktur organisasi proyek yang mempunyai fungsi 

pokok terhadap implementasi Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (SMK3) yang tertera pada Peraturan Pemerintah No. 50 Tahun 2012 tentang 

Penerapan Sistem Kesalamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) mulai dari 

perencanaan, pengorganisasian, penerapan, dan pengawasan serta pelaporannya. 

HSE berkewajiban melindungi pekerja, perusahaan, lingkungan hidup, dan 

masyarakat sekitar dari bahaya akibat kecelakaan kerja. 

1.12.2 Tujuan Umum K3 
Terdapat tujuan umum dari K3 pada suatu pekerjaan yang berisiko sebagai berikut  

: 

a) Menghilangkan atau mengurangi bahaya kerja, kecelakaan kerja, dan atau 

mencegah jatuhnya korban serta penyakit akibat kerja 

b) Melindungi aset dan lingkungan terhadap kerusakan yang diakibatkan oleh 

adanya aktifitas pekerjaan 

c) Memastikan penerapan SMK3L sesuai persyaratan RI PER05/MEN/1996 dan 

OHSAS 18001:1999 serta ISO 14001:1996 

d) Menjamin tidak terjadinya kerusakan pada lingkungan di tempat kerja dan 

kerusakan lingkungan akibat pelaksanaan proyek 

1.12.3 Struktur Organisasi HSE 
Struktur organisasi HSE dapat dilihat pada gambar dibawah ini  
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Gambar 1. 6 Struktur Organisasi HSE 

1.12.4 Program Kerja HSE 

1. Safety Morning Talk  

Safety Morning Talk adalah kegiatan yang dilaksanakan setiap hari Senin, Rabu, 

dan Jumat pukul 07.00 di lapangan. Safety Morning Talk (SMT) yang dihadiri oleh 

PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk dan PT. Chiyoda International Indonesia dan 

seluruh karyawan dan pekerja pada proyek dengan pembahasan K3, progress, 

prosedur kerja, dan potensi bahaya pada area kerja proyek. 

 

Gambar 1. 7. Kegiatan Safety Morning Talk (1) 
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Gambar 1. 8 Kegiatan Safety Morning Talk (2) 

2. Toolbox Meeting 

Toolbox meeting merupakan salah satu program kerja yang berisi tentang 

penjelasan mengenai rencana kegiatan/pekerjaan yang akan dilakukan pada hari 

tersebut. Selain itu pada toolbox meeting juga membahas dan mensosialisas ikan 

tentang hazard dan resiko yang mungkin timbul pada pekerjaan tersebut dan cara 

mencegah atau mengurangi resiko hazard atau bahaya akan terjadi. 

 

Gambar 1. 9. Toolbox Meeting 

3. General Housekeeping 

Housekeeping adalah kegiatan membersihkan site yang dilakukan menajement PT. 

Wijaya Karya (Persero) Tbk. Kegiatan ini dilakukan untuk menjaga agar site tetap 

bersih dan mencegah terjadinya kecelakaan kerja akibat site yang kotor,  
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1.12.5 Alat Pelindung Diri (APD) 
Alat Pelindung Diri (APD) adalah alat-alat yang berguna untuk menjaga dan 

melindungi diri terhadap resiko, resiko bahaya yang mungkin timbul dalam proyek 

misalnya, sinar matahari, benda/materialyang jatuh, benda tajam, material yang 

berterbangan. APD yang wajib dipakai adalah helm (dengan tali dagu), kacamata 

safety,  sarung tagan safety, baju lengan panjang, rompi, sepatu safety (safety 

shoes).   

 

Gambar 1. 10. Alat Pengaman Diri pada proyek 

 

a). Safety Helm 

Helm safety digunakan untuk melindungi kepala dari benturan dan benda-benda 

yang jatuh. Helm safety yang digunakan dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 

Untuk manajemen proyek menggunakan helm berwarna putih berstiker wika 

dengan 2 garis biru pada helm yang digunakan. Untuk bagian HSE menggunakan 

Helm berwarna Merah berstiker biru.  Sedangkan untuk staff mengunakan helm 

putih berstiker WIKA dengan sata garis biru. Untuk Identifikasi penandaan helm 

untuk Subkontraktor dan pekerja dibedakan sesuai dengan ketentuan yang telah 

ditetapkan 
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Gambar 1. 11. Jenis Helm untuk PT WIKA 

 

Gambar 1. 12. Jenis helm untuk Subkontraktor 
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Gambar 1. 13. Jenis Helm untuk Mandor dan Pekerja Mandor 

b). Kacamata Safety  

Kacamata safety digunakan untuk melindungi mata dari cahaya matahari, debu 

yang dapat masuk ke mata, dan pertikel-partikel berukuran kecil yang dapat masuk 

ke mata. 

 

Gambar 1. 14. Kacamata Safety 

 

c). Ear Plug/EarMuff 

Ear Plug/EarMuff digunakan untuk melindungi telinga terhadap suara keras akibat 

pekerjaan di proyek, misalnya pada pekerjaan piling. 
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Gambar 1. 15. Ear Plug 

 

Gambar 1. 16. EarMuff 

 

d). Rompi proyek  

Rompi proyek digunakan untuk tanda bagi orang lain agar lebih waspada saat 

melihat warna yang mencolok pada rompi proyek dan juga dapat menjadi tanda 

bagi operator alat berat untuk mengatahui bahwa disekitar mereka terdapat orang. 

Selain itu pada rompi terdapat reflector yang dapat memantulkan cahaya pada saat 

gelap, sehingga ketika bekerja saat malam hari, pekerja/staff masih bisa terlihat 

dengan adanya reflector pada rompi. 
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Gambar 1. 17. Rompi Proyek 

 

e). Safety Gloves 

Safety Gloves digunakan untuk melindungi tangan agar tangan terhindar dari 

resiko goresan dan tidak terpapar material/bahan yang berbahaya. 

 

Gambar 1. 18. Safety Gloves 



 

 

18 

 

f). Safety Shoes 

Safety shoes digunakan untuk melindungi kaki dari cedera dan material tajam yang 

berada dilapangan, serta melindungi dari tumpahan, percikan, himpitan benda 

berat dan tergelincir.  

 

Gambar 1. 19. Safety Shoes 

g). Full Body Harness 

Full Body Harness adalah alat yang digunakan pengaman yang berfungsi sebagai 

alat penahan jatuh yang ditujukan untuk menahan dan menjaga tubuh pengguna 

ketika dan setelah jatuh. Full body Harness digunakan oleh pekerja ketika pekerja 

tersebut bekerja pada tempat dimana tempat tersebut memiliki potensi terjatuh.  

.  

 
Gambar 1. 20. Full Body Harness 
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1.12.6 Rambu-Rambu Peringatan 
Rambu-rambu peringatan adalah rambu-rambu yang berisi larangan, himbauan, 

peringatan, dan petunjuk yang ditujukan kepada semua orang disekitarnya supaya 

lebih waspada, terhindar dari kecelakaan kerja, mematuhi aturan, dan membatasi 

akses orang yang berkepentingan. 
 

Gambar 1. 21. Rambu Himbauan Memakai APD 

 

Gambar 1. 22. Rambu Larangan Merokok 
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Gambar 1. 23. Rambu Peringatan 

 

Gambar 1. 24. Rambu Pembatasan Akses 
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BAB II 

STUDI KASUS 

 

2.1 Metodologi Penyelesaian Tugas Devisi Konstruksi 

2.1.1 Alur Penyusunan dan Pengajuan Dokumen Permit 
Dokumen permit adalah dokumen yang berisi tentang perizinan kerja dan merupakan 

otoritas formal dan tertulis yang akan menjadi bukti bahwa pihak perusahaan telah 

memeriksa kelengkapan serta keselamatan dalam bekerja, baik dari dari sisi pekerja sampai 

sarana yang akan digunakan dalam pekerjaan yang bersangkutan.  

Dalam proses penyusunan dan pengajuan dokumen permit terdapat alur yang harus 

diikuti sesuai prosedur yang ada. Alur penyusunan dan pengajuan dokumen permit dapat 

dilihat pada gambar berikut 

Sub-Contractor 

(PT. WIKA) 

Main Contractor 

(PT. Chiyoda International Indonesia) 

 

 

 

Gambar 2. 1. Flowchart Pengajuan Dokumen Permit 
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2.1.1.1 Penyerahan Dokumen Shop Drawing ke Main Contractor 

Pada tahap ini, Sub-kontraktor (PT. Wijaya Karya) menyerahkan dokumen Shop 

Drawing suatu item pekerjaan yang akan dilaksanakan ke Main Contractor (PT. Chiyoda 

International Indonesia) untuk dilakukan pemeriksaan terkait pendetailan gambar yang 

telah dibuat. Jika menurut Main Contractor (PT. Chiyoda International Indonesia) sudah 

sesuai, maka pihak Main Contractor (PT. Chiyoda International Indonesia) akan 

memberikan persetujuan dan paraf terhadap Shop Drawing yang diajukan. Setelah 

disetujui, dokumen Shop Drawing akan diizinkan untuk digunakan sebagai lampiran permit 

(jika dibutuhkan) dan dibagikan ke supervisor maupun mandor sebagai acuan dalam 

melaksanakan pekerjaan. 

 

Gambar 2. 2. Shop Drawing 

Dalam melakukan pembuatan Shop Drawing, Sub-Kontraktor (PT. Wijaya Karya) 

harus melakukan penelitian terhadap gambar rancangan (desain) yang sudah ditetapkan. 

jika ditemukan perbedaan antara kondisi lapangan dan gambar rancangan (desain) yang 

telah disetujui maka Sub-Kontraktor dapat mengajukan usulan perubahan. Sebagai contoh 

semisal dalam sutau bangunan ternyata menggunakan penulangan diameter kecil sehingga 

spasi antar tulangan yang dibutuhkan semakin banyak, sedangkan untuk dimensi 

bangunannya sendiri terbatas. Dalam hal ini, Sub-Kontraktor (PT. Wijaya Karya) dapat 

mengajukan usulan tentang penggunaan tulangan dengan diameter yang lebih besar 

sehingga jarak spasi antar tulangan menjadi lebih kecil, akan tetapi dengan digantinya 

diameter tulangan tersebut tidak akan merubah kekuatan bangunan tersebut. 

 

2.1.1.2 Penyerahan Dokumen MSDS ke Main Contractor 

Setelah Shop Drawing disetujui oleh pihak Main Contractor (PT. Chiyoda 

International Indonesia), selanjutnya Sub-kontraktor (PT. Wijaya Karya) menyerahkan 

contoh material/peralatan dan brosur material yang akan digunakan untuk pekerjaan sesuai 

dengan gambar dan spesifikasi teknis yang telah mendapat persetujuan dari Main 

Contractor (PT. Chiyoda International Indonesia). Setelah hasil pengujian didapatkan, 

Sub-kontraktor (PT. Wijaya Karya) menyerahkan Material Safety Data Sheet (MSDS) 

kepada pihak Main Contractor (PT. Chiyoda International Indonesia).  
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Setelah itu, pihak Main Contractor (PT. Chiyoda International Indonesia) 

melakukan pengecekan terhadap Lembar Pengajuan Persetujuan Material Safety Data 

Sheet (MSDS). Jika dokumen-dokumen tersebut sudah sesuai dengan spesifikasi, maka 

pihak Main Contractor (PT. Chiyoda International Indonesia) akan memberikan paraf dan 

persetujuan pada dokumen-dokumen MSDS yang diajukan oleh Sub-kontraktor (PT. 

Wijaya Karya). 

 

Gambar 2. 3. Material Safety Data Sheet (hal 1) 
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Gambar 2. 4. Material Safety Data Sheet (hal 2) 
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2.1.1.3 Penyerahan Dokumen Method Statement dan JSA 

Pada tahap ini Sub-Kontraktor membuat dokumen metode kerja dan JSA terkait 

metode kerja yang digunakan. Pada metode kerja Sub-Kontraktor (PT. Wijaya Karya) 

membuat langkah-langkah kerja terkait pekerjaan yang akan dilakukan.  

Gambar 2. 5. Method Statement 

Setelah itu dilakukan penyusunan dan identifikasi terhadap JSA (Job Safety 

Analysis) terhadap pekerjaan terkait. JSA sendiri dibuat berdasarkan metode pekerjaan 

yang akan dilakukan, setelah itu, di dalam JSA akan dilakukan analisis kemungkinan-

kemungkinan bahaya dan nilai bahaya yang ditimbulkan. Setelah itu dilakukan Analisa 

pencegahan yang dapat dilakukan sesuai dengan hierarki pengendalian resiko dan 

bahaya.setelah itu ada penilaian kembali terhadap nilai resiko setelah dilakukan tindakan 

pencegahan. Dan yang erakhir terdapat form JSA approval yang berisi tanda tangan pihak-

pihak yang terlibat dalam penyusunan JSA. 

Gambar 2. 6 Hierarki Pengendalian Resiko/Bahaya 
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Setelah Metode dan JSA Selesai dibuat, selanjutnya file tersebut akan diberikan 

kepada Main Kontaktor (PT. Chiyoda International Indonesia) untuk dilakukan 

pemeriksaan terkait metode yang digunakan dan JSA yang dibuat. Setelah dilakukan 

review Main Kontaktor (PT. Chiyoda International Indonesia) akan memberikan approval 

sheet untuk mengetahui apakah Method Statement dan JSA yang diajukan sudah bisa 

digunakan atau belum. 

Gambar 2. 10. Halaman Approval Method Statement 

 Untuk review Method Statement dan JSA sendiri dibagi menjadi 3 jenis, yaitu A, B, 

C. Untuk review “A” (Approved Without Comments), diberikan terhadap Method 

Statement dan JSA yang sudah sesuai dan tidak mendapat komentar tambahan dari pihak 

Main Contractor (PT. Chiyoda International Indonesia) dan untuk Method Statement dan 

JSA juga sudah dapat digunakan dalam melakukan pekerjaan. Untuk hasil review “B” 
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(Approved With Comments), Method Statement dan JSA sudah bisa digunakan, akan 

tetapi di dalam Method Statement dan JSA yang diperiksa, terdapat komentar-komentar 

tambahan untuk segera diperbaiki. Setelah diperbaiki Method Statement dan JSA akan 

dikirim ulang ke Main Kontaktor (PT. Chiyoda International Indonesia). Jika setelah 

dilakukan review ulang ternyata sudah sesuai maka untuk penilaian reviewnya dapat 

berubah menjadi “A” (Approved Without Comments). Jika nalai review yang didapatkan 

“C” (Not Approved) maka Method Statement dan JSA yang diajukan tidak disetujui dan 

digunakan, sehingga perlu dilakukan perbaikan terhadap Method Statement dan JSA dan 

diajukan kembali untuk mendapatkan review “B” sampai “A”. 

 

2.1.1.4 Inspeksi Equipment/Tools dan Sertifikat Operator 

Dalam tahap ini pihak Sub-Kontraktor (PT. Wijaya Karya) bersama Main 

Contractor (PT. Chiyoda International Indonesia) melakukan inspeksi bersama terhadap 

Equipment/Tools yang akan digunakan beserta Surat Ijin Operator (SIO). Inspeksi yang 

dilakukan yaitu melakukan pengecekan terhadap kelengkapan dan kondisi 

Equipment/Tools yang akan digunakan. Jika hasil Inspeksi menunjukkan hasil bahwa 

Equipment/Tools yang digunakan dalam kondisi baik, maka laporan inspeksi 

Equipment/Tools akan diterbitkan, sehingga Equipment/Tools serta Operator dapat 

beroperasi. 

 

2.1.1.5 Pegajuan Working Permit 

Setelah Method Statement dan JSA diApproved oleh Main Contractor (PT. Chiyoda 

International Indonesia), selanjutnya dilakukan penyusunan terkait dokumen permit. 

Dalam proyek saat ini ada 3 jenis permit yang biasa digunakan, yaitu Hot Work Permit, 

Cold Work Permit, dan Excavation Permit.  

Gambar 2. 11. Form Hot Work Permit 
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Gambar 2. 12. Form Cold Work Permit 

Gambar 2. 13. Form Excavation Permit 
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Untuk Form Hot Work Permit digunakan untuk mengajukan pekerjaan yang 

memiliki resiko menimbulkan percikan api. Untuk Form Cold Work Permit 

digunakan untuk mengajukan pekerjaan yang tidak memiliki resiko menimbulkan 

percikan api. Sedangkan untuk Excavation Work Permit digunakan untuk 

mengajukan pekerjaan penggalian.  
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Pada form permit terdiri dari beberapa bagian, yaitu 

1. Deskripsi Pekerjaan 

Pada bagian ini berisi tentang deskripsi kegiatan yang akan dilakukan, selain itu perlu 

ditulis juga Nomor Method Statement (Metode pekerjaan) yang sesuai dan telah 

disetujui oleh Main Contractor (PT. Chiyoda International Indonesia) 

2. Area/Location 

Pada bagian ini diisi dengan lokasi dimana akan dikerjakan pekerjaan tersebut. Pada 

proyek ini terdiri dari 5 area, A, B, C, D, dan E.  

3. Starting Date 

Pada bagian ini berisi tanggal dimulainya suatu pekerjaan 

4. Equipment/System 

Pada bagian ini diisi dengan kode area yang telah dibagi di dalam Construction Work 

Area (CWA) 

5. Equipment/Tools Used 

Pada bagian ini berisi tentang identifikasi Equpment/Tools yang akan digunakan 

selama proses pelaksanaan pekerjaan, termasuk alat berat (jika digunakan) harus 

ditulis. 

6. Potential Hazard Identified 

Pada bagian ini berisi tentang identifikasi hazard dan bahaya yang mungkin timbul 

ketika proses pelaksanaan pekerjaan 

7. Permit Requester Name 

Pada bagian ini berisi tentang nama Supervisor yang mengajukan dan bertanggung 

jawab terhadap pekerjaan yang bersangkutan jika terjadi hal-hal yang tidak dinginkan. 

Pada kasus ini hanya boleh ditandatangi oleh Superitendent dan supervisor. Selain itu 

pada bagian ini berisi juga tentang form perusahaan yang bersangkutan dan jumlah 

pekerja yang terlibat dalam pekerjaan yang dilaksanakan. 

8. Attachment 

Bagian ini diisi jika pada lampiran permit perlu dilampirkan lampiran yang tercantum. 

Beberapa lampiran tersebut yaitu; Sertifikat Confined Space, Sertifikat Radiography, 

Sertifikat Electrical Isolation, Sertifikat Critical Lift, Dan Sertifikat Pressure Test 

9. Hazard Identification And Control Measures 

Pada bagian ini (Form checklist tentang bahaya dan kontrol) berisi tentang bahaya dan 

kontrol bahaya yang hanya boleh diisi oleh Performing Party (supervisor dari pihak 

yang melaksanakan pekerjaan), dalam hal ini supervisor yang dimaksud adalah 

supervisor dapi pihak Sub-kontraktor yaitu PT. Wijaya Karya  

10. Additional comment 

Pada bagian ini berisi tentang komentar tambahan baik dari Supervisor & safety dari 

Main Contractor (PT. Chiyoda International Indonesia) maupun dari Sub-Kontraktor 

(PT WIKA) 

11. Permit Validity, Approval And Acceptance 

Pada bagian ini berisi tentang tanda tangan approval dari beberapa pihak Main 

Contractor (PT. Chiyoda International Indonesia). Sebelum pihak-pihak yang 

bersangkutan memberikan tanda tangan, mereka melakukan pengecekan terhadap 

dokumen permit yang akan diajukan. Beberapa pihak Main Contractor (PT. Chiyoda 

International Indonesia) yang melakukan Approval (tanda tangan) yaitu: 

• Bagian Atas  : Supervisor (Civil, Piling, Steel Structure, Lifting,  

Electrical, dll) 

• Bagian Tengah : Manager Safety Area yang bersangkutan 

• Bagian Bawah  : Manager konstruksi Area yang bersangkutan 

12. Permit validity 
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Pada bagian ini berisi tentang batas waktu berlakunya permit yang sudah diApproval 

oleh manager area yang bersangkutan. Masa berlaku permit maksimal selama 7 hari 

setelah di lakukan Registrasi. 

13. Acceptance 

Pada bagian ini supervisor dari Sub-Kontraktor (PT. WIKA) melakukan tanda tangan 

dalam rangka menjadi pemegang permit saat di lapangan 

14. Gas testing 

Pada bagian ini diisi oleh hasil tes terhadap gas yang ada pada lingkungan pekerjaan. 

15. Validation permit 

Pada bagian ini berisi tentang validasi permit. Validasi permit sendiri adalah kegiatan 

dimana pada bagian ini supervisor pelaksana (PT. WIKA) meakukan tanda tangan 

sebagai bukti bahwa pada hari dan tanggal yang bersangkutan dilakukan pekerjaan 

sesuai kegiatan permit yang tertulis. Setelah supervisor dari Sub-kontraktor 

melakukan validasi selanjutnya meminta validasi terhadap supervisor dan safety dari 

pihak Main Contractor (PT. Chiyoda International Indonesia) 

16. Form Continuous or Completed Permit 

Pada form checklist ini diisi jika pekerjaan masih berlangsung, maka memilih pilihan 

Continuous permit. Jika pekerjaan sudah selesai dan tidak berlanjut, maka memilih 

completed permit 

17. Closing permit 

Pada bagian ini dapat diisi jika batas berlaku permit sudah habis atau pekerjaan sudah 

selesai. Pada bagian ini pihak-pihak yang menandatangani closing permit yaitu: 

• Bagian Atas : Supervisor Main Contractor (Civil, Piling, Steel Structure, 

 Lifting, Electrical) yang bersangkutan 

• Bagian Tengah : Supervisor Sub-Kontraktor yang bertanggung jawab terhadap  

permit yang bersangkutan 

• Bagian Bawah : Manager konstruksi Area yang bersangkutan 
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2.1.1.6 Lampiran Pada Working Permit  

Gambar 2. 15. Form Checklist Lampiran Permit 

Pada saat akan melakukan registrasi permit, terdapat lampiran-lampiran yang perlu 

dilengkapi sesuai form PTW Required Document Checklist. Form PTW Required 

Document Checklist adalah form checklist yang berisi daftar lampiran-lampiran yang 

perlu dilampirkan pada dokumen permit yang akan diajukan, pada daftar tersebut terdapat 

tanda bintang merah yang berarti bahwa untuk berkas yang bersangkutan harus/wajib ada 

pada lampiran dokumen permit. Lampiran yang terdapat pada form PTW Required 

Document Checklist adalah : 
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1. Working Method Statement (WMS) 

 Working method Statement yang dilampirkan harus sudah mendapat 

Approval dari pihak Main Contractor (PT. Chiyoda International Indonesia). 

Selain itu WMS yang digunakan harus sesuai dengan lingkup pekerjaan yang 

akan dikerjakan. 
 

Gambar 2. 16. WMS yg sudah diapproval 
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Gambar 2. 17. Daftar Isi WMS 

 

2. Job Safety Analysis (JSA) 

 Pada JSA yang dilampirkan terdapat matriks penilaian resiko, JSA 

Approval dan Review, serta analisa langkah-langkah pekerjaan dan resiko 

bahaya yang ditimbulkan terhadap metode kerja yang dilakukan. Selain itu 

terdapat penilaian terhadap resiko bahaya yang ditimbulkan, upaya pencegahan 

terhadap bahaya yang timbul, penilaian terhadap resiko setelah dilakukan upaya 

pencegahan, dan pihak pihak yang bertanggung jawab dalam penerapan upaya 

pencegahan terhadap resiko yang mungkin timbul. Terdapat Form JSA 

Aprroval yang berisi tanda tangan berbagai pihak yang ikut berpartisipasi dan 

bertanggung jawab dalam penyusunan dokumen JSA 
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Gambar 2. 18. Matriks Penilaian Resiko/Bahaya  

 

 

Gambar 2. 19 JSA Approval 
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Gambar 2. 20. Analisa JSA pada Suatu pekerjaan 

3. Layout 

 Layout adalah lampiran yang berisi tentang gambaran tata letak dimana 

proyek/pekerjaan akan dilaksanakan 

Gambar 2. 21 Layout Area TCF 
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Gambar 2. 22. Keterangan Layout TCF 
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4. Contruction Work Area (CWA) map 

 CWA map adalah pembangian area proyek berdasarkan jenis bangunan 

yang dibangun 

 

Gambar 2. 23. Construction Work Area (CWA) 
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5. Emergency Number 

 Berisi tentang nomor emergency yang dihubungi ketika ada keadaan 

darurat atau saat terjadi kecelakaan saat di lapangan dan membutuhkan 

pertolongan pertama. 

 

Gambar 2. 24. Emergency Number 

6. Operator License / Qualification Certificate 

 Lampiran yang berisi tentang lisensi-lisensi operator alat/kendaraan dan 

sertifikat keahlian pekerja sesuai lingkup kerja mereka 

 

Gambar 2. 25. Operator License 

7. Equipment / Tools Certificate 

 Lampiran Equipment / Tools Certificate berisi tentang sertifikat Layak 

Operasi (SILO) untuk kendaraan dan alat berat atau sertifikat alat yang akan 

digunakan dalam pekerjaan yang bersangkutan. 
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Gambar 2. 26. Surat Ijin Layak Operasi (SILO) Alat boom lift (hal 1) 
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Gambar 2. 27. Surat Ijin Layak Operasi (SILO) Alat boom lift (hal 2) 
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8. Lift Evaluation Form 

Lift evaluation form adalah formulir yang berisi tentang data terkait pekerjaan 

pengangkatan, mulai dari alat berat yang digunakan, nomor seri, operator, 

kapasitas webing/sling, kapasitas shackle sampai persentase beban terhadap 

kapasitas crane. Selain itu, pada Lift Evaluation Form perlu dilampirkan 

lampiran beripa rencana pengangkatan (Lifting Plan) 

 

Gambar 2. 28. Lift Evaluation Form 
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Gambar 2. 29. Lift Plan Details & Categorisation 
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Gambar 2. 30. Lift Load, Detailed Description of Rogging Weight, Crane, & Manpower 
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Gambar 2. 31. Perhitungan Kapasitas Angkut Crane 
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Gambar 2. 32. Perhitungan Kapasitas Shackle, dan Webbing 
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Gambar 2. 33. Skema Lifting 

9. CII Training Competency (Fire Watcher, Flagman) 

CII Training Competency (Fire Watcher, Flagman) diatrikan bahwa jika dalam 

pekerjaan yang melibatkan alat berat diharuskan ada seorang Flagman yang 

sudah lulus pelatihan Flagman. Dalam hal ini Flagman bertugas untuk 

mengawal alat berat ketika alat berat akan berpindah tempat/berjalan. 



 

 

51 

 

Sedangkan untuk pekerjaan yang menimbulkan percikan api, diharuskan 

terdapat Fire Watcher yang sudah lulus pelatihan agar ketika pekerjaan 

dilakukan resiko terjadi kebakaran dapat dihindari. 

10. Daily Pre-Task Instruction 

Daily Pre-Task Instruction (PTI) adalah form yang berisi tentang rencana 

kegiatan yang akan dilakukan hari ini yang diisi oleh Supervisor, selain itu pada 

PTI terdapat juga urutan langkah-langkah pekerjaan yang akan dilakukan, 

identifikasi bahaya dari langkah-langkah tersebut, dan cara mencegahnya.  

 

Gambar 2. 34. Form PTI (hal 1) 
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Gambar 2. 35. Form PTI (hal 2) 

11. Fatal Risk Management (FRM) 

Fatal Risk Management (FRM) adalah form yang berisi tentang kesiapan 

pelaksana/supervisor saat akan melaksanakan pekerjaan. Pada FRM terdapat 

pertanyaan, pertanyaan yang berisi tentang apa yang sudah dan telah dilakukan 

Supervisor sebelum dilakukan. Sehingga dalam penerapannya keamanan saat 

bekerja dapat tercapai. Setelah mengisi form tersebut Supervisor akan 

bertandatangan di bagian bawah form yang berarti hal-hal terkait persiapan 

telah dilakukan inspeksi oleh supervisor. 
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Gambar 2. 36. Form RFM 

12. P&ID / SLD 

P&ID / SLD (Single Line Diagram) berisi tentang sebuah diagram atau gambar 

listrik yang merepresentasikan komponen-komponen sistem instalasi listrik 
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yang diwakili oleh simbol-simbol, dan menggambarkan bagaimana komponen-

komponen itu berhubungan. 

13. Safety Data Sheet (SDS/MSDS) 

Safety Data Sheet (SDS/MSDS) berisi tentang deskripsi dan informasi 

mengenai bahan yang akan digunakan dalam beberapa pekerjaan misalnya, 

pengecoran, grouting, dll 

14. Confined Space Entry Permit (Include Gas Log Sheet & Entry Log sheet) 

Confined Space Entry Permit adalah form permit yang digunakan saat akan 

melakukan kegiatan yang kegiatannya berada pada ruang yang terbatas. Selain 

itu saat melaksanakan kegiatan pada ruang yang terbatas tersebut 

perkerja/supervisor harus mengikuti raining Confined Space terlebih dahulu. 

15. Rescue Plan 

Rescue Plan adalah lampiran yang dibuat untuk mengetahui rencana 

pertolongan jika terjadi sesuatu yang tidak diinginkan, sehingga jika kejadian 

tersebut benar-benar terjadi SPV/HSE serta orang yang ada di sekitar kejadian 

tersebut dapat bertindak sesuai rescue plan yang tercantum. 

16. Critical Lifting Permit / Certificate 

Critical Lifting Permit adalah dokumen permit yang diajukan ketika pada 

pekerjaan lifting prosentase beban terhadap kapasitas crane melebihi 80% 

17. Pressure Test Certificate 

Pressure Test Certificate adalah sertifikat pengujian yang digunakan diajukan 

untuk mengetahui tekanan udara yang ada pada area kerja yang berada/memilik i 

sirkulasi udara yang sulit, misalnya pekerjaan pemasangan tangka. 

18. Radiography Certificate 

Radiography Certificate adalah sertifikat alat radiografi yang digunakan untuk 

melakukan radiografi pada sambungan pipa 

19. Excavation Permit / Certificate (Include Sketch / Drawing) 

Excavation Permit adalah form permit yang digunakan saat akan melaksanakan 

kegiatan penggalain. Pada form ini berisi tentang dimensi penggalian dan 

metode penggalian yang akan dilakukan (penggalian manual atau penggalian 

menggunakan alat berat). Selain itu pada form ini perlu dilampirkan sertifikat 

alat berat (jika penggalian menggunakan alat berat) dan sketsa/Drawing 

penggalian yang akan dilakukan, sehingga dimensi dan kedalaman penggalian 

dapat diketahui. 
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Gambar 2. 37. Excavation Permit 
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Gambar 2. 38. Foundation Plan 
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Gambar 2. 39. Detail Pondasi untuk acuan Penggalian 

 

20. Electrical Isolation & LOTOTO Certificate 

Electrical Isolation & LOTOTO Certificate adalah sertifitkat yang digunakan 

saat akan melaksanakan kegiatan yang berkaitan dengan listrik. Selain itu dalam 
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permit ini juga perlu melapirkan sertifikat-sertifikat alat yang akan digunakan 

dalam pekerjaan kelistrikan 

21. Grating/Handrail Removal Certificate 

Grating/Handrail Removal Certificate adalah lampiran setifikat yang digunakan 

saat akan melaksanakan kegiatan pembongkaran pada bagian Grating/Handrail.  

22. Man Basket Utilization Certificate 

Man Basket Utilization Certificate adalah sertifikat yang perlu dilampirkan 

ketika dalam pekerjaan yang bersangkutan menggunakan peralatan man basket. 

Pada sertifikat tersebut berisi tentang spesifikasi dan hasil uji man basket yang 

akan digunakan. 

2.2 Metodologi Penyelesaian Tugas Devisi Engineering 

2.2.1 Identifikasi Member pada Steel Structure 
Pekerjaan mengidentifikasi member per Grid pada gambar Steel Structure 

dilakukan dengan cara melihat gambar shop drawing Erection dan Assembly 

bangunan steel structure yg ditinjau. Selain itu perlu dilakukan pencocokan 

terhadap tonase (berat tiap jenis member) pada file Packaging List. File 

Packaging list sendiri adalah file yang berisi tentang data jumlah member yang 

didatangkan ke area kerja, tanggal datangnya member, dan tonase tiap jenis 

member. Setelah itu dilakukan pencocokan jumlah hasil identifikasi terhadap 

berat material dan jumlah material dari file Packaging list. Jika jumlah dan tonase 

hasil identifikasi sudah sesuai dengan jumlah dan total file Packaging List maka 

hasil identifikasi dianggap sudah sesuai dan bisa dijadikan acuan dalam kegiatan 

Erection. 

 

Gambar 2. 40 Gambar 3D bangunan Steel Structure 
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Gambar 2. 41. Potongan Struktur SS Grid C & D 
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Gambar 2. 42. Potongan Struktur SS Grid 2 
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Gambar 2. 43. File Packaging List Material SS 
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Gambar 2. 44. Identifikasi Member Per Grid 

 

Gambar 2. 45. Kontrol Hasil Identifikasi terhada Packaging List 

2.2.2 Identifikasi Material yang Belum Ada pada Packing List 
 Sebelum dilakukan pekerjaan Erection bangunan Steel Structure (SS), 

perlu dilakukan pengecekan terhadap material/member bangunan SS, apakah 

sudah ada di area proyek atau belum. Tujuannya supaya kegiatan erection bisa 

berjalan dengan baik, lancer dan tidak berhenti dikarenakan material belum ada. 

Supaya dapat mengetahui apakah material sudah ada atau belum, maka dilakukan 

pekerjaan identifikasi dan pengecekan file Packaging List terhadap file Assembly 

Drawing Transmittal. File Assembly Drawing Transmittal adalah file yang berisi 

tentang lseluruh ist member/material yang ada pada bangunan SS yang ada pada 

gambar drawing. 
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Gambar 2. 46 Hasil Identifikasi Material yang ada dan tidak ada 

 

Gambar 2. 47. List Packaging yang sudah ada di lapangan 
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Gambar 2. 48. Marking material yang belum ada (1) 

 

Gambar 2. 49. Marking material yang belum ada (2) 

  

2.2.3 Perhitungan Kebutuhan Pekerjaan Slabdeck  
Perhitungan kebututuhan aksesoris slabdeck dilakukan dengan 

mengidentifikasi gambar erection dan assembly pada bangunan 4870-ESS-0001 

dan 4875-ESS-0001 dan juga malihat standard drawing. Perhitungan aksesoris 

slabdeck meliputi perhitungan deck ribs, trimmer bars, wiremesh, studbar, angle, 

dan juga perhitungan kebutuhan beton dan LC (Lean Concrete) atau lantai kerja.  
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Gambar 2. 50 Shop Drawing Slab Deck 

 

Gambar 2. 51. Perhitungan Deck Ribs 
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Gambar 2. 52. Perhitungan Penulangan 

 

Gambar 2. 53. Perhitungan kebutuhan Wiremesh 

 

Gambar 2. 54. Perhitungan Stud Bar 
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Gambar 2. 55. Perhitungan Pengecoran Slab Deck & LC 

 

2.2.4 Menyusun Job Safety Analysis (JSA) 
Pada saat pembuatan dokumen Work Method Statement (WMS) oleh 

Engineer, Engineer juga menyusun dokumen Job Safety Analysisi (JSA). JSA 

sendiri dibuat dengan mengacu pada langkah-langkah pekerjaan yang dibuat pada 

WMS, dari langkah-langkah tersebut kemudian dilakukan identifikasi terhadap 

bahaya dan resiko yang mungkin terjadi, penilaian resiko, tindakan pencegahan, 

dan pihak yang bertanggung jawab untuk mengawasi dilaksanakannya tindakan 

pencegahan. Selainitu terdapat Form JSA Aprroval yang berisi tanda tangan 

berbagai pihak yang ikut berpartisipasi dan bertanggung jawab dalam 

penyusunan dokumen JSA 

 

Gambar 2. 56. Lembar JSA 



 

 

68 

 

2.2.5 Mapping Member Bangunan Steel Structure 
Pada kegiatan erection bangunan SS perlu dilakukan kegiatan Mapping 

member. Mapping Member adalah kegiatan identifikasi terhadap member Steel 

Structure yang sudah dierection/terpasang, dari member yang telah terpasang 

tersebut dapat diketahui berapa total tonase member terpasang terhadap total 

tonase member pada satu bangunan. Kegiatan Mapping sendiri dilakukan dengan 

cara mencocokkan member yang telah terpasang dengan dokumen Shop Drawing 

Erection, lalu diberikan tanda terhadap member yang telah terpasang. Tujuan 

dilakukannya pekerjaan ini adalah supaya dapat dilakukan monitoring progress 

pekerjaan erection SS menggunakan data tonase member yang terpasang. Selain 

itu mapping member juga digunakan sebagai data yang akan dicocokkan dengan 

hasil pekerjaan yang telah dilakukan dalam rangka kegiatan penagihan 

pembayaran terselesaikannya pekerjaan.  
 

Gambar 2. 57. Pekerjaan Mapping Member SS 
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BAB III 

HAL YANG MENARIK DAN PENYELESAIANNYA 
 

3.1 Peggunaan Padding Plate Sebagai Pengganti Setting Nut Anchor 

pada pekerjaan erection steel structure bagian kolom perlu dilakukan penyesuaian 

terhadap elevasi rencana. Salah satu metode yang sering digunakan untuk 

menyesuaikan elevasi kolom adalah metode mengunakan levelling nut/ adjuster nut. 

Dengan menggunakan levelling nut/ adjuster nut kita dapat dengan mudah 

menyesuaikan elevasi kolom sesuai elevasi rencana, akan tetapi metode penyesuaian 

elevasi menggunakan levelling nut/ adjuster nut hanya dapat diterapkan pada 

member/ kolom yang memiliki berat yang terbilang ringan sehingga pada kasus ini 

(pekerjaan steel erection pada proyek MSP) tidak dapat menggunakan  levelling nut/ 

adjuster nut dikarenakan member/ kolom yang dierection relative besar dan berat 

sehingga dapat membuat nut/ baut dan angkur menerima beban tekan yang besar.   

Gambar 3. 1. Ilustrasi leveling nut 

Sumber: https://ascelibrary.org/ 

 

Agar nut/ baut dan angkur tidak menerima beban tekan yang besar akibat profil 

member/ kolom yang besar maka digunakanlah padding plate/ levelling plate. 

padding plate/ levelling plate adalah pelat baja yang dicor menggunakan semen pada 

kolom pedestal yang berfungsi sebagai perletakan/dudukan kolom yang di-erection 

sehingga untuk beban tekan dapat langsung diterima oleh kolom pedestal.   
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Gambar 3. 2. Pekerjaan Install padding plate 

 

Gambar 3. 3. Pengecekan posisi dan elevasi padding plate 
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Gambar 3. 4. Hasil pemasangan padding plate pada kolom pedestal 

3.2 Bangunan Pre-Engineered Building (PEB) 

Pada struktur bangunan steel structure proyek Manyar Smelter Project (MSP) 

terdapat dua tipe bangunan yang digunakan yaitu General Steel Structure dan Pre-

Engineered Building (PEB). General Structure adalah bangunan steel structure biasa 

yang desainnya masih menggunakan profil baja yang berukuran standar pabrikan. 

Sedangkan PEB adalah bangunan yang semua proses rekayasa tekniknya dilakukan 

di luar lokasi pembangunan mulai dari desain, perhitungan struktur, sampai proses 

fabrikasi material yang dilakukan secara terintegrasi di luar lokasi proyek.  Selain 

itu, dalam hal biaya PEB lebih unggul daripada general steel structure, hal ini 

dikarenakan untuk profil yang digunakan dapat di desain sesuai kebutuhan desain. 

Salah satu contoh bangunan pada proyek MSP yang menerapkan prinsip PEB 

adalah bangunan Shelter PEB. Bangunan Shelter PEB ini termasuk kategori PEB 

bulding dikarenakan bangunannya luas dan termasuk bbangunan yang tinggi. Selain 

itu, untuk kolom dan frame menggunakan 3 profil baja yang berbeda. 
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Gambar 3. 5. Pekerjaan erection pada bangunan Shelter 

Dalam proses erection bangunan shelter tersebut dapat dilihat jika untuk 

melakukan pekerjaan erection frame bangunan shelter diperlukan 3 crane secara 

bersamaan. Metode ini dilakukan pada saat pekerjaan erection supaya baja tidak 

mengalami buckling/tekuk local akibat profil baja yang langsing.  
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BAB IV 

DAFTAR FOTO 
 

4.1 Kegiatan Validasi Permit  

 

Gambar 4. 1. Kegiatan validasi permit 

4.2 Pekerjaan Pemotongan Tiang Pancang  

 

Gambar 4. 2. Pekerjaan pemotongan tiang pancang 
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4.3 Pengecekan Terhadap Panjang Penulangan 

Gambar 4. 3. Pengecekan terhadap panjang penulangan 

4.4 Pemasangan Tulangan Footing  

 

Gambar 4. 4. Pemasangan tulangan footing 
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4.5 Kegiatan Monitoring Member Yang di-Erection 

 

Gambar 4. 5. Kegiatan monitoring member yang di-erection 

4.6 Pekerjaan Curing Padding Plate  

 

Gambar 4. 6. Pekerjaan curing padding plate 
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4.7 Pekerjaan Erection Portal Steel Structure 

 

Gambar 4. 7. Pekerjaan erection portal 

4.8 Pekerjaan Erection Bangunan Shelter (SHR) 

 

Gambar 4. 8. Pekerjaan erection bangunan SHR 
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4.9 Pemasangan Baut Menggunakan Man Lift  

 

Gambar 4. 9. Pemasangan baut menggunakan Man Lift (1) 

 

Gambar 4. 10. Pemasangan baut menggunakan Man Lift (2) 
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4.10 Pekerjaan Pemasangan Kolom 

 

Gambar 4. 11. Pekerjaan pemasangan kolom terhadap angkur 

4.11 Pekerjaan Tightening Bolt Steel Structure  

 

Gambar 4. 12. Pekerjaan tightening bolt steel structure 
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Bab V 

Pipe Rack 3000-PRA-0006 
 

6.1 Pendahuluan 

6.1.1 Pipe Rack 
Pada proyek smelter tentunya diperlukan beberapa bangunan pendukung agar proses 

smelting dapat berjalan dengan baik, salah satu bangunan pendukung tersebut adalah pipe 

rack. Pipe rack sendiri adalah rak pipa yang terbuat dari baja atau beton yang berfungsi 

sebagai penopang, penghubung dan penyangga baik untuk pipa, elektrikal, maupun kabel 

instrumen. selain itu hal ini bertujuan supaya pada pipa tidak terjadi ledutan sehingga dapat 

merusak struktur dan sambungan terhadap pipa-pipa yang saling berhubungan. 

6.1.2 Lokasi Pipe Rack 3000-PRA-0006 
Untuk lokasi pipe rack 3000-PRA-0006 dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

 
Gambar 5. 1. Lokasi Bangunan 3000-PRA-0006 
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Gambar 5. 2. Bangunan 3000-PRA-0006 

6.2 Konstruksi Bangunan 3000-PRA-0006 

Pada pekerjaan konstruksi bangunan struktur baja terdapat beberapa tahapan yang 

dilakukan, yaitu: Desain Struktur, Penjadwalan, Pekerjaan Konstruksi, Quality, 

Commercial  

 

Gambar 5. 3. Flow Chart Konstruksi 3000-PRA-0006 
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6.2.1 Desain Struktur Baja 

6.2.1.1 Pembebanan 

a. Beban Mati (DL) 

Pada bangunan 3000-PRA-0006 Beban Mati merupakan beban yang berasal 

dari : 

• Berat member bangunan 3000-PRA -0006 

• Beban Mati ketika beroperasi terdiri dari berat pipa, sekat pipa kabel 

tray, dan fasilitas pipa seperti walve dan lain-lain, termasuk beban 

fluida. 

• Beban Mati kosong terdiri dari berat kosong dari pipa, sekat pipa, dan 

alat pemrosesan. 

• Beban Mati test terdiri dari berat kosong dari pipa ditambah berat 

medium test. 

 

b. Beban Hidup (LL) 

Saat input Beban Hidup (LL) pada bangunan Steel Structure 3000-PRA-

0006 tidak dimasukkan dikarenakan pada saat bangunan sudah berdiri,  

beban akibat manusia (pada proses pemasangan/perbaikan pipa) dianggap 

minor dan intensiasnya dianggap tidak sering, sehingga Beban Hidup (LL) 

dapat diabaikan 

c. Beban Gempa 

Beban gempa dapat dihitung berdasarkan Tata Cara Perencanaan Ketahanan 

Gempa Untuk Struktur Bangunan Gedung Dan Non-gedung pada SNI 03-

1726-2012. Sedangkan untuk data Respon Spektrum Gempa daerah gresik 

dapat diambil dari web rsa.ciptakarya 

d. Beban Angin 

Beban angin ditentukan berdasarkan SNI 1727:2013. Kecepatan angin dasar 

yang digunakan adalah 32 m/s. pada lokasi proyek termasuk dalam kategori 

eksposur D 

e. Gaya Friksi Akibat Pipa 

Gaya gesek yang terjadi antara pipa dengan Struktur baja adalah gaya gesek 

yang terjadi akibat aliran fluida yang terjadi pada pipa sehingga antara pipa 

dan Struktur baja saling bergesekan. Koefisien gesek yang terjadi pada 

permukaan steel to steel ini bernilai 0.30 

 

Gambar 5. 4. Ilustrasi gaya Friksi 
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Tabel 5. 1. Tabel koefisien friksi tiap bahan 

 

6.2.1.2 Penentuan Ukuran Profil Baja 

Dari beban yang telah diperhitungkan akan dilakukan pengecekan terhadap 

dimensi profil baja dengan melakukan cek pada ledutan dan Stess Rasio 

menggunakan aplikasi bantu seperti SAP 2000 

a. Analisa Stress Ratio 

Analisa stress ratio dilakukan untuk mengecek nilai ratio baja, nilai ratio baja 

diambil nilai yang terbesar dari keseluruhan profil baja yang digunakan pada 

struktur Pipe Rack, Batasan nilai ratio dari baja adalah tidak boleh lebih dari 

1 (Ratio Baja < 1) 

b. Analisa Defleksi (Lendutan) Balok dan Defleksi Kolom Baja Pipe Rack 

Terdapat batas defleksi balok dan kolom berdasarkan ASCE (American 

Society of Civil Engineering) yaitu sebagai berikut: 

Defleksi Balok : Δmax < L/300 

Defleksi Balok : Δmax < L/150 

6.2.2 Desain Pondasi 
Pondasi merupakan stuktur bangunan bawah dan dasar yang berfungsi 

menyalurkan beban dari struktur yang ada di atasnya ke lapisan tanah pendukung 

atau batuan yang berada di bawahnya. 

6.2.2.1 Soil Properties 

 Dari data Analisa tanah yang telah dilakukan oleh Golder, lokasi bangunan 

Pipe Rack 3000-PRA-0006 terletak pada titik BH-134 dan pada titik 1D. Selain 

itu pada data yang ada, dapat diperoleh data struktur tanah setelah dilakukan tes 

Borehole pada area tersebut. 
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Gambar 5. 5 Lokasi Bangunan dan pengambilan data tanah 
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Gambar 5. 6. Data tanah hasil tes Borehole BH-134 

 

Gambar 5. 7. Keterangan jenis tanah 
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6.2.2.2 Desain Pondasi 

A.  Jenis pondasi pada Bangunan 3000-PRA-0006 

Pada konstruksi bangunan SS 3000-PRA-0006 jenis pondasi yang 

digunakan adalah pondasi dalam. Pondasi dalam yang digunakan pada 

bangunan 3000-PRA-0006 yaitu menggunakan spun pile. Penggunaan jenis, 

type, dan kekuatan, spun pile yang digunakan, dan metode pemancangan 

dapat dilihat pada gambar berikut ini. 

Gambar 5. 8 Jenis Spun Pile yang digunakan 

Pada jenis spun pile tersebut digunakan ujung spun pile dengan tipe 

mamira. Pemilihan ujung pile tipe mamira  karena pada struktur lapisan tanah 

area proyek banyak terdapat lapisan pasir tipis sehingga ketika proses 

pemancangan pile tidak miring/meleset dari titik yang ditentukan sehingga 

dapat mengakibatkan pile menjadi miring atau dapat mengakibatkan pie 

patah. 

Pemancangan dengan metode Dynamic Pile Driving (menggunakan 

diesel hammer) dipilih dikarenakan mayoritas tanah pada proyek MSP adalah 

tanah lanau, tanah liat dan lapisan pasir tipis sehingga lebih mudah 

menggunakan metode Dynamic Pile Driving untuk proses pemancangan pile. 

Selain itu untuk mobilitas diesel hammer lebih baik karena mobilitas untuk 

area proyek lebih baik 

Gambar 5. 9. Dinamic Pile Driving: Diesel Hammer & Hidraulic hammer 
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B. Pondasi Spun Pile 

Desain Pondasi pada bangunan 3000-PRA-0006 dapat dilihat pada data 

dan gambar berikut. 

 

Gambar 5. 10. Pile Schedule 3000-PRA-0006 

Gambar 5. 11 Spesifikasi Spun Pile yang digunakan 

Informasi mengenai pondasi Pipe Rack (3000-PRA-0006) dapat dilihat pada 

informasi berikut. 

• Tipe pile : Spun Pile 

• Diameter pile : 600 mm 

• Jumlah titik pancang pada pondasi 

bangunan pipe rack (kode 3000-PRA-0006) 
: 24 titik 

• Tipe pile shoe : Mamira 

• Tipe pile head treatment (PHT) : Tipe Fixed 

• Kelas Pile & Panjang pile   

- Upper : Kelas B; L= 15 m 

- Middle : Kelas B; L= 9 m 

- Bottom : Kelas B; L= 15 m 

 

Jenis pondasi dalam yang digunakan untuk bangunan pipe rack (dengan 

kode 3000-PRA-0006) yaitu Spun pile diameter 600 dengan kelas pile B. 
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penggunaan pile kelas B ini dikarenakan karena beban yang diterima oleh 

pondasi lebih dominan beban lateral daripada beban axial.  

Pada proses saat pemancangan, spun pile dibagi menjadi 3 bagian/ segmen 

yaitu bottom, middle, upper. Untuk layout pemancangan dapat dilihat pada 

layout pondasi di bawah ini. 

 
Gambar 5. 12. Layout Pemancangan dan Pondasi 

C. Pile Head Treatment (PHT) 

Pile head Treatment (PHT) adalah pekerjaan penulangan dan pengecoran 

kepala spun pile yang telah dipotong sesuai elevasi rencana. Untuk 

pengecoran PHT menggunakan beton dengan mutu 32 MPa. PHT bertujuan 

agar ketika pengecoran pile cap/footing terhadap pile, keduanya (Spun Pile 

dan Pile Cap) bisa menyatu dengan baik dan bekerja sesuai tugasnya.  

 Jenis PHT sendiri dibagi menjadi 2 tipe yaitu, Pinned dan Fixed. Tipe 

pinned digunakan ketika beban lateral yang akan diterima oleh pile tidak 

terlalu besar. Sedangkan pada tipe fixed digunakan ketika beban lateral yang 

akan diterima oleh pile memiliki beban yang besar. Pada bangunan SS 3000-

PRA-0006, menggunakan PHT tipe Fixed, 60-C 
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Gambar 5. 13. Tipe PHT 
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D. Desain Dimensi dan Penulangan Pondasi 

Setelah pembebanan selesai maka dilakukan desain dimensi dan 

penulangan pada pile cap/footing serta sloof/tie beam. Pile cap sendiri 

berfungsi sebagai penyalur beban dari struktur atas (bangunan steel structure) 

ke pondasi bawah (spun pile). Sedangkan sloof berfungsi sebagai penghubung 

antar pile cap sehingga konstruksi bangunan semakin kaku. 

 Selain tie beam dan footing, terdapat juga kolom pedestal yang dipasang 

diatas footing. Kolom pedestal berfungsi sebagai tempat dudukan kolom steel 

structure dan sebagai penyalur beban dari kolom steel structure kepada 

pilecap/footing. 

Gambar 5. 14. Layout pondasi 

 
 

 

Gambar 5. 15 Desain dan penulangan  Footing dan pedestal 

.  
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Gambar 5. 16. Desain penulangan dan pemasangan angkur pada pedestal 

  

Gambar 5. 17. Desain penulangan tie beam 

6.2.3 Penjadwalan 
Setelah tahap desain selesai, selanjutnya dilakukan pekerjaan perhitungan 

volume pekerjaan, jumlah alat, dan produktifas agar mendapatkan penjadwalan 

terhadap pekerjaan erection steel structure. 

6.2.3.1 Perhitungan Volume Pekerjaan 

Perhitungan volume pekerjaan dilakukan untuk mengetahui seberapa besar 

volume pekerjaan yang akan dilakukan. Perhitungan volume perkerjaan 

dibedakan menurut CWA map yang ada. Dengan adanya perhitungan volume 

tersebut dapat dilakukan perhitungan perhitungan produktivitas 
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Tabel 5. 2. Perhitungan volume pekerjaan erection per area 

  Total 

Tonase Progress WV (Area CE Steel) CWA 

WIKA_C_Steel PBE 487D 190 

WIKA_C_Steel PBE 487E 79 

WIKA_C_Steel 3610 184 

WIKA_C_Steel 3610 120 

WIKA_C_Steel 4210 454 

WIKA_C_Steel 4210 32 

WIKA_C_Steel 4210 10 

WIKA_C_Steel 4880 191 

WIKA_C_Steel 4880 94 

WIKA_C_Steel 4880 372 

WIKA_C_Steel 300A 442 

WIKA_C_Steel 300A 185 

WIKA_C_Steel 3610(R) 99 

WIKA_C_Steel 3610(R) 65 

WIKA_C_Steel 420A 844 

WIKA_C_Steel 420A 387 

WIKA_C_Steel 420A 23 

WIKA_C_Steel 420A(R) 473 

WIKA_C_Steel 420A(R) 74 

WIKA_C_Steel 420B(R) 72 

WIKA_C_Steel 4210(R) 40 

WIKA_C_Steel 4210(R) 0 

WIKA_C_Steel 487A 96 

WIKA_C_Steel 487A 177 

WIKA_C_Steel 487A 97 

WIKA_C_Steel 487A 520 

WIKA_C_Steel 487A(R) 326 

WIKA_C_Steel 487A(R) 38 

WIKA_C_Steel 487B 25 

WIKA_C_Steel 487B 232 

WIKA_C_Steel 487B 129 

WIKA_C_Steel 487B(R) 3 

WIKA_C_Steel 4880(R) 171 

WIKA_C_Steel 4880(R) 30 

WIKA_E_Steel PBE 481E 1.150 

WIKA_E_Steel PBE 481F 293 

WIKA_E_Steel PBE 481G 296 

WIKA_E_Steel PBE 481H 525 

WIKA_E_Steel 481A 22 

WIKA_E_Steel 481B 11 

WIKA_E_Steel 481B 72 

WIKA_E_Steel 481C 122 

WIKA_E_Steel 481C 74 

Total   8.836 



 

 

92 

 

6.2.3.2 Perhitungan Produktivitas 

Perhitungan Produktivitas adalah perhitungan yang dilakukan untuk 

mengetahui produktivitas, atau kapasitas volume pekerjaan yang dapat dicapai 

tiap bangunan perharinya., Setelah dilakukan perhitungan bangunan perhari,  

selanjutnya dilakukan perhitungan komulatif bangunan per area dan per-

bulan.selain itu pada perhitungan produktivitas juga didapatkan durasi 

pengerjaan proyek/pekerjaan yang akan dikerjakan, 

 
Gambar 5. 18. Tabel rencana penggunaan alat 
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Gambar 5. 19. Hasil perhitungan produktivitas pekerjaan erection steel structure  
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6.2.3.3 Kurva S 

Kurva S adalah diagram yang menggambarkan suatu grafik komulatif 

hubungan antara waktu dan kemajuan pelaksanaan proyek/pekerjaan di mulai 

dari awal hingga selesai. Pembuatan kurva S rencana didapat berdasarkan hasil 

perhitungan produktivitas. Kurva S juga berfungsi untuk melakuakan monitoring 

dan kontrol terhadap kemajuan pekerjaan di lapangan terhadap perhitungan 

rencana yang telah dilakukan. 

Gambar 5. 20. Kurva S rencana pekerjaan Steel Erection 

 

Gambar 5. 21. Kurva S kemajuan pekerjaan Steel Erection 
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Gambar 5. 22. Kurva perhitungan prosentase pekerjaan rencana dan Realisasi 

 

Gambar 5. 23. Kurva perbandingan tonase rencana dan realisasi steeel erection 

 

6.2.4 Konstruksi 
Setelah tahap desain selesai, maka selanjutnya akan dilanjutkan pada tahap 

konstruksi bangunan steel structure 3000-PRA-0006. Pada tahap Konstruksi 

terdapat beberapa tahapan pekerjaan yaitu, pembuatan WMS dan JSA, Pembuatan 

Lifting Plan, serta penyusunan dan pengajuan Permit 

6.2.4.1 Pembuatan WMS dan JSA 

Work Method Statement (WMS) merupakan dokumen yang berisi tentang 

metode, langkah-langkah dalam melakukan pekerjaan, dan alat-alat yang 

dibutuhkan dalam pekerjaan. Selain penyusunan WMS, pembuatan dokumen 
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JSA juga diperlukan sebagai lampiran pada dokumen WMS. Pembuatan JSA ini 

bertujuan untuk melakukan identifikasi bahaya dan resiko yang mungkin terjadi 

ketika melaksanakan suatu pekerjaan, sehingga dari identifikasi tersebut akan 

didapatkan cara dan upaya dalam meminimalisir bahaya dan resiko yang 

mungkin terjadi.  

Gambar 5. 24. Lembar Approval Sheet 

 

 

 
 



 

 

97 

 

Gambar 5. 25. Dokumen WMS 

 
Gambar 5. 26. Ilustrasi metode erection pada WMS 

6.2.4.2 Pembuatan Lifting Plan 

Lifting Plan adalah dokumen yang berisi tentang perhitungan, skenario, dan 

ilustasi kegiatan Lifting/pengangkatan member/material yang akan diangkat. 

Tujuannya untuk memudahkan dalam melakukan cek terhadap kegiatan lifting, 
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apakah sudah sesuai ketentuan pengangkatan dengan safety, kapasitas alat berat 

dan kapasitas perlengkapan, dan Metode pengangkatan melalui ilustrasi 

pengangkatan,  

 

Gambar 5. 27. Dokumen Lifting Plan 

Pada Gambar 5.26 dapat dilihat bahwa kegiatan pengangkatan sendiri dibagi 

menjadi 3 kategori, yaitu standar lift, non-standar lift, dan critical lift. Syarat 

pengkategorian pekerjaan pengangkatan/lifting dapat dilihat pada Gambar 5.26 
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Gambar 5. 28. Perhitungan beban Lifting  

Gambar 5.27 merupakan rekap beban-beban yang akan dilakukan diangkat. 

Selain itu pada gambar tersebut juga tercantum perhitungan terkait kapasitas 

crane terhadap beban yang akan diangkat.  
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Gambar 5. 29. Perhitungan kapasitas crane 

Gambar 5.28 menunjukkan perhitungan kapasitas crane untuk pekerjaan 

pengangkatan yang akan dilakukan. Untuk perhitungan kapasitas crane 

didapatkan dengan cara mengetahui panjang outrigger dan boom crane setelah 

itu ditarik garis sampai mengenai radius rencana pekerjaan lifting, sehingga akan 

didapatkan kapasitas crane. Untuk tabel tersebut didapatkan sesuai dengan crane 

yang digunakan. 
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Gambar 5. 30. Detail beban lifting (Frame) 

Gambar 5.29 merupakan gambar perhitungan beban paling berat saat 

pekerjaan lifting. Sehingga pada saat beban yang diangkat lebih kecil dari beban 

tersebut, maka beban tersebut akan dianggap aman untuk dilakukan 

pengangkatan. 
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Gambar 5. 31. Perhitungan beban webbing/sling 

Gambar 5.30 merupakan perhitungan beban terhadap sudut webbing/sling 

pada saat proses lifting. Sehingga kita dapat mengetahui apakah webbing/sling 

dapat menerima beban yang akan diterima. 
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Gambar 5. 32. Perhitungan kapasitas webbing & shackle 

Gambar 5.31 merupakan gambar yang menunjukkan mengenai kapasitas 

shackle yang digunakan. Selain itu terdapat juga brosur webbing beserta 

kapasitas webbing yang disesuaikan dengan cara pemakaian webbing. 
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Gambar 5. 33. Perhitungan daya dukung tanah 

Gambar 5.32 merupakan gambar perhitugan daya dukung tanah terhadap 

beban crane akibat pekerjaan lifting yang dilakukan. 
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Gambar 5. 34. Ilustrasi lifting member steel structure (1) 
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Gambar 5. 35. Ilustrasi lifting member steel structure (2) 
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6.2.4.3 Penyusunan dan Pengajuan Dokumen Permit 

Setelah dokumen WMS dan JSA diapprove oleh Main Contractor (PT. 

Chiyoda International Indonesia), selanjutnya dilakukan Pembuatan dan 

Pengajuan Permit. Form permit terdiri dari 2 jenis yaitu Cold Work Permit dan 

Hot Work Permit. Setelah itu melengkapi kelengkapan dokumen permit sesuai 

dengan PTW Required Document Checklist. 

 
Gambar 5. 36. Form Pengajuan erection steel structure 
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Sub-Contractor 

(PT. WIKA) 

Main Contractor 

(PT. Chiyoda International Indonesia) 

 

 

 

Gambar 5. 37. Alur pengajuan dokumen permit 

6.2.4.4 Pekerjaan Erection Steel Structure 

Setelah dokumen Working permit disetujui dan telah divalidasi, selanjutnya 

pekerjaan erectin steel structure dapat dimulai. Pekerjaan erection steel structure 

sendiri adalah proses pemasangan setiap member/bagian steel structure pada 

tempat yang ditentukan, pemasangan dan penggabungan member menjadi frame. 

 

 

 

 

 



 

 

109 

 

Gambar 5. 38. Pekerjaan erection steel structure 

6.2.4.5 Pekerjaan Verticality 

Setelah semua member dan frame terpasang selanjutnya dilakukan pekerjaan 

Verticality. Verticality adalah pekerjaan pengecekan dan penyesuaian bangunan 

steel structure supaya bangunan tidak miring yang dapat menyebabkan kekuatan 

struktur tidak sesuai perhitungan.  

6.2.4.6 Pekerjaan Tightening Bolt 

Pekerjaan tightening bolt adalah proses pengencangan baut setelah dilakukan 

pekerjaan verticality. Untuk langkah tightening bolt sendiri yaitu baut dipasang 

dan dikencangkan sampai kencang menggunakan tangan. Setelah itu baut akan 

dikencangkan lagi menggunakan alat sebesar 90˚ (searah jarum jam) dari hasil 

pengencangan menggunakan tangan.  

Gambar 5. 39. Pekerjaan tightening bolt 
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Gambar 5. 40. Hasil pekerjaan tightening bolt dan verticality 

6.2.4.7 Pekerjaan Grouting  

Setelah hasil pengetesan pekerjaan verticality dan tightening bolt sudah 

disetujui selanjutnya dilakukan pekerjaan grouting base palte kolom terhadap 

kolom pedestal. 

Gambar 5. 41. Pemasangan formwork pada kolom pedestal 
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Gambar 5. 42. Hasil akhir pekerjaan grouting 

6.2.5 Quality Control 
Quality control adalah pekerjaan pengecekan terhadap bagian-bangian 

bangunan untuk memastikan kesesuaian antara rancangan dengan penerapan di 

lapangan 

6.2.5.1 Inspection and Test Plan (ITP) 

Inspection and Test Plan (ITP) adalah dokumen yang berisi mengenai 

informasi tahapan-tahapan untuk pekerjaan inspeksi, uji, dan ukur pada sebuah 

produk, dan pihak-pihak yang terlibat dalam aktivitas tersebut.  
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Gambar 5. 43. Dokumen ITP steel structuree 

6.2.5.2 Notice For Inspection (NFI) 
Notice For Inspection (NFI) adalah dokumen yang disiapkan oleh QC 

Inspector sebelum melakukan inspeksi terhadap pekerjaan yang akan ditinjau.  

Dokumen NFI harus berisi mengenai item yang akan diperiksa, lokasi, waktu, 

dan durasi yang diantisipasi.  
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Gambar 5. 44. Dokumen NFI steel steel structure 

6.2.5.3 Inspeksi 

Inspeksi pada QC dilakukan secara bersamaan dengan pihak-pihak yang 

bersangkutan dan juga dilakukan dengan pengawasan di lapangan. Inspeksi 

pekerjaan dilakukan oleh QC Inspector dengan memperhatikan kriteria-kriter ia 

yang diterima serta mengisi dokumen Inspection Checklist yang telah disediakan. 

Bentuk dari Form Inspection checklist dapat dilihat pada gembar berikut ini. 
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Gambar 5. 45. Structural Steel Erection Check List 
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Gambar 5. 46. Bolt Thigthening Inspection Report (Snug Tight Bolt) 
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Gambar 5. 47. Bolt Tightening Inspection (Pretension Bolt) 

6.2.5.4 Inspeksi pada Pile 

A.  Pile Driving Record (PDR) dan Kalendering pile 

Pada proses pemancangan pile terdapat beberapa tipe hammer untuk 

pekerjaan pemancangan. Pada proyek MSP ini digunakan hammer tipe DD105 

dan DD128. Alasan mengapa dipilih hammer tipe tersebut karena gaya yang 

dihasilkan kepada pile hampir sama dengan kapasitas tekan pile (D600 tipe C), 

sehingga resiko pile pecah karena energi yang terlalu besar menjadi berkurang. 

Untuk spesifikasi hammer dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

Gambar 5. 48. Tabel spesifikasi hammer 
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Gambar 5. 49. Kapasitas tekan dan tarik pile( D600 tipe C) 

 

Dalam pelaksanaan pekerjaan pemancangan perlu dilakukan kegiatan Pile 

Driving Record (PDR). PDR adalah kegiatan pencatatan jumlah pukulan hammer 

tiap penetrasi pile sebesar 50 cm. Berikut merupakan Gambar hasil dari tes PDR. 
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Gambar 5. 50. Contoh hasil PDR 

Pada akhir proses PDR akan dilakukan kalendering untuk mendapatkan nilai 

final set. Final set ditentukan setelah mendapatkan hasil dari kalendering, yaitu 

data aktual lapangan berupa gambaran goresan garis-garis yang menunjukan 

adanya penetrasi (penurunan tiang pancang saat dipukul) dan rebound 

(perlawanan dasar tanah yang membuat reaksi tiang pancang memantul saat 

dipukul). Nilai final set sendiri didapatakan dengan cara menghitung penurunan 

Pile setiap 10 kali pukulan (mm/10 blows) sesuai dengan hasil tes tanah yang 
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dilakukan. Pada bangunan Piperack (3000-PRA-0006) termasuk dalam Area 1, 

sehingga didapatkan data berupa batas energi dari hammer dan nilai dari final set 

yang disarankan. Berikut data hasil tes tanah untuk menentukan nilai final set.  

Dalam penentuan batas energi dari hammer didasarkan dari hasil dari 

program pembebanan pile yang telah dilakukan. Pada pemancangan pile 

bangunan pipe rack digunakan hammer tipe D105. Sehingga didapatkan nilai 

energi aktual pada hammer pada ketinggian 2,7m dan 3 m berturut turut sebesar 

70 kN.m dan 77 kN.m.  Berikut merupakan data hasil dari program tersebut. 

Gambar 5. 51. Hasil program transfer energi hammer pada pile 

Selain itu terdapat tes tanah untuk mengetahui nilai dari relaxed 

geotechnical capacity tiap jenis pile dan areanya yang akan digunakan dalam 

penentuan nilai final set. Dari hasil tes tersebut didapatkan data relaxed 

geotechnical capacity dan nilai batas energi hammer untuk pile sebagai berikut. 
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Gambar 5. 52. Data relaxed geotechnical capacity, batas energi hammer dan nilai final set 

Nilai final set sendiri didapatkan dari hasil tes relaxed geotechnical capacity 

yang dilakukan setiap interval 250 kN. Sehingga didapatkan grafik relaxed 

geotechnical capacity per interval 250 kN sebagai berikut. 

 

 

Gambar 5. 53. Data hasil tes tanah untuk menentukan nilai final set pile D600 

Dari hasil tersebut dapat diambil nilai relaxed geotechnical capacity pada 

area 1 yaitu 5000 dengan transfer energi hammer 70 kN.m sehingga didapatkan 

nilai final set yang disarankan sebesar 31 mm/ 10 blow.  

Dari hasil pekerjaan pemancangan didapatkan final set sebesar 9 mm/10 

blow. Untuk hasil final set dapat dilihat pada gambar berikut. 

Gambar 5. 54. Hasil Kalendering dan nilai final set 
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B. Pile Integrity Test (PIT) 

Pile Integrity Test (PIT) adalah tes non-destruktif ytng bertujuan untuk 

melakukan pengecekan apakah tiang mengalami kerusakan di dalam tanah atau 

tidak.  PIT merupakan alat uji dari Pile Dynamic Inc (PDI) yang terdiri dari mini-

computer, accelerometer dan palu. Pengujian integritas pada tiang menggunakan  

peralatan PIT dilakukan dengan menganalisis rambatan gelombang satu dimensi 

yang diberikan oleh pukulan palu pada kepala tiang. Pantulan yang terjadi selama 

rambatan gelombang pada tiang akan dibaca oleh sensor akselerometer yang di 

pasang pada kepala tiang. Cepat rambat gelombang yang terjadi pada beton akan 

berada pada kisaran 3.500 m/s sampai 4.200 m/s 

Pada kondisi tiang yang baik, sensor PIT hanya akan membaca dua pantulan  

gelombang yaitu pantulan impak awal dari palu dan pantulan ujung tiang. Namun 

jika terdapat pantulan gelombang yang terbaca sebelum ujung tiang hal ini 

mengindikasikan adanya perubahan impedansi pada tiang. Pada hasil uji PIT, 

pengurangan impedansi pada tiang di indikasikan dengan nilai BTA dimana 

merupakan perbandingan nilai impedansi teoritis terhadap impedansi sisa. Nilai 

BTA pada tiang dapat dikategorikan seperti yang dijabarkan pada Tabel berikut.  

 
Tabel 5. 3 Kategori nilai BTA 

 

 

Gambar 5. 55. Ilustrasi tes PIT 
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Langkah-Langkah dalam melakukan tes PIT  

1. Beton pada permukaan tiang dihaluskan dan diratakan dengan menggunakan 

gerinda sebagai spot pengujian.  

2. Untuk tiang lebih besar dari 50 cm, disiapkan minimum tiga spot lokasi.  

3. Dilakukan pencatatan data tiang berupa nomor tiang, diameter dan kedalaman 

aktual saat uji.  

4. Pasang sensor pada spot yang sudah disiapkan dan lakukan pengujian dengan 

menggunakan variasi hammer pada setiap spot. 

 

Hasil dari tes PIT dapat dilihat sebagai berikut 

 

Gambar 5. 56. Contoh hasil tes PIT (good) 
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Gambar 5. 57. Contoh hasil tes PIT (not good) 

C. Pile Driving Analyzer (PDA) 

Pile Driving Analyzer (PDA) adalah  metode pengujian non-destruktif yang 

relatif mudah dan cepat dilakukan untuk mengetahui kapasitas tiang, penurunan 

maupun transfer beban Dari hasil pengujian PDA didapat output berupa:  

  

1. Daya dukung aksial tekan tiang (friksi dan tahanan ujung)  

2. Estimasi penurunan tiang  

3. Keutuhan tiang  

4. Energi dan transfer beban 
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Gambar 5. 58. Ilustrasi tes PDA 

Dasar teori dalam pengujian PDA adalah teori gelombang satu dimensi, 

dimana gelombang diberikan dengan menggunakan tumbukan palu dengan berat 

minimum 1 – 2% dari kapasitas ultimate tiang1. Rambatan gelombang kemudian 

diukur dengan sensor regangan dan akselerasi yang dipasang 1.5D dari kepala 

tiang2. Rambatan gelombang yang masuk ke dalam tiang kemudian akan 

memantul kembali jika terdapat tahanan tanah dan perubahan impedansi tiang. 

 

Gambar 5. 59. Ilustrasi Persiapan Tes PDA 
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6.2.5.5 Inspeksi Test Report 

ITR merupakan report yang dibuat oleh QC Inspector setelah melakukan 

inspeksi pada pekerjaan steel structure atau pekerjaan yang telah diinsepksi sesuai 

dengan NFI diajukan. ITR Steel Structure terdiri dari foundation pat plate 

elevation check, alignment sheet for steel structure, bolt tightening inspection 

report (snug tight bolt), bolt tightening inspection report (pre-tension bolt with 

turn of nut method).  

 

 

Gambar 5. 60. ITR bolt tightening (Snug Tight Bolt) 

6.2.6 Commercial 
Komersial adalah tahapan dimana pelaksana kegiatan (sub-kontraktor/mandor) 

melakukan penagihan pembayaran atas kemajuan pekerjaan yang telah mereka 

capai. Penagihan pembayaran oleh Sub-Kontraktor/mandor dilakukan setiap 2 

bulan sekali. Terdapat beberapa tahapan sebelum pembayaran kepada sub-

kontraktor/mandor. 
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6.2.6.1 Penyerahan Rekap Pekerjaan dan Volume Pekerjaan 

Sebelum melakukan penagihan gaji, sub-kontraktor/mandor menyerahkan 

dokumen rekap pekerjaan dan volume pekerjaan yang telah 

dikerjakan/terselesaikan untuk dilakukan pendataan. 

 

Gambar 5. 61. Rekap pekerjaan dan volume dari sub-kontraktor/mandor 

6.2.6.2 Opname 
Opname adalah kegiatan cross check terhadap pekerjaan dan volume yang 

telah diajukan oleh sub-kontraktor/mandor terhadap kemajuan aktual di 

lapangan. Jika pengecekan sudah sesuai, maka akan dilakukan pembayaran tiap 

pekerjaan dan volume pekerjaan dari dokumen yang diajukan oleh sub-

kontraktor/mandor. 
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Gambar 5. 62. Hasil opname dan perhitungan harga 
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BAB VII 

Kesimpulan 
 

1. Pada proyek Manyar Smelter (MSP), PT. Chiyoda International Indonesia berperan 

sebagai Main Contractor, dan T Wijaya Karya sebagai salah satu sub-kontraktor dari 

PT. Chiyoda International Indonesia. 

2. PT. Wijaya Karya mengerjakan Pekerjaan Pemancangan dan Civil Area, Piping, and 

Steel Structure pada area C dan E 

3. Manyar Smelter Project (MSP) pada Pekerjaan Pemancangan dan Civil Area, Piping, 

and Steel Structure area CE PT. Freeport Indonesia yang dikerjakan oleh PT Wijaya 

Karya dimulai bulan April 2021 -dan direncanakan selesai pada Mei 2024 

4. Alur penyusunan permit terdiri dari : 

• Penyerahan dokumen shop drawing ke main contractor (PT. Chiyoda International 

Indonesia) 

• Penyerahan dokumen MSDS ke main contractor (PT. Chiyoda International 

Indonesia) 

• Penyerahan dokumen Working Method Satement dan JSA ke main contractor (PT. 

Chiyoda International Indonesia) 

• Inspeksi equipment/tools dan sertifikat operator 

• Pengajuan Working Permit 

5. Urutan pengerjaan konstruksi bangunan baja 3000-PRA-0006 

a. Desain struktur baja 

• Pembebanan 

• Penentuan dimensi baja 

b. Desain pondasi 

• Soil properties 

• Desain pondasi 

c. Penjadwalan 

• Perhitungan volume pekerjaan 

• Perhitungan produktivitas 

• Kurva S 

d. Konstruksi 

• Pembuatan WMS dan JSA 

• Pembuatan lifting plan 

• Penyusunan dan pengajuan dokumen permit 

e. quality control 

• Inspection and Test Plan (ITP) 

• Notice For Inspection (NFI) 

• Inspeksi 

• Inspection Test Report (ITR) 

f. Commercial 

• Penyerahan rekap pekerjaan dan volume pekerjaan 

• Opname 

 


